BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Kawasan Penelitian

4.1.1.Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu
ditampilkan pada sebuah peta yang telah dibuat menggunakan software ArcGis
dengan bantuan tools intersect dan clip sehingga diperoleh peta penggunaan lahan
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu (llustrasi 2.), Kabupaten
Donggala. Menurut Adil (2016) operasi intersect adalah proses pencarian irisan
antara dua lapisan data polygon yang menghasilkan lapisan baru dengan
karakteristik spasial dan informasi atribut gabungan dari kedua lapisan
pembentuknya. Proses intersect akan menghasilkan lapisan data (layer) baru
bertipe polygon yang merepresentasikan irisan antara data penggunaan lahan
dengan kawasan penelitian, di mana setiap polygon baru tersebut memiliki
gabungan atribut dari kedua data inputnya. Selain itu, untuk menyesuaikan
administrasi dari kawasan penelitian dapat dengan bantuan tools clip sehingga data
terfokus pada kawasan penelitian tanpa terdapat kawasan/daerah lainnya. Peta
penggunaan lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu terdiri atas
empat komponen utama yaitu bangunan permukiman, perkebunan, sawah, dan

hutan (llustrasi 2.).



Peta penggunaan lahan yang diperoleh dari proses intersect dan clip akan
memberikan gambaran spasial yang terfokus pada kondisi di Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Peta penggunaan lahan akan ditampilkan
pada area administratif yang relevan, sehingga analisis terhadap tata guna lahan
menjadi lebih efektif dalam mendukung perencanaan kawasan dan pengambilan
keputusan.

Tabel 8. Analisis Data Penggunaan Lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu, Kabupaten Donggala

Luas
Penggunaan Lahan Ha %
Hutan 18.098,45 54,33
Perkebunan 11.699,74 35,12
Permukiman 3.366,82 10,11
Sawah 148,71 0,45
Total 33.313,72 100,00

Analisis data penggunaan lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu, Kabupaten Donggala pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa
penggunaan lahan didominasi oleh hutan. Perkebunan merupakan pemanfaatan
lahan yang mendominasi kedua di kawasan dan merupakan sumber pencaharian,
serta permukiman yang dihuni oleh masyarakat transmigrasi dan masyarakat lokal
merupakan penggunaan lahan yang mendominasi ketiga lebih banyak dibandingkan
pemanfaatan lahan sawah pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu,
Kabupaten Donggala. Menurut Yanmesli (2019) pemanfaatan lahan di Kawasan
Transmigrasi umumnya belum dimanfaatkan dengan baik dan sebagian besar masih
dikelilingi oleh hutan. Menurut Yanmesli et al. (2022) Pembangunan transmigrasi
pada hakekatnya bertujuan untuk mewujudkan wilayah dengan pemanfaatan lahan

usahatani dalam pengelolaan lahan pertanian dan perkebunan.
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4.1.2. Jenis Tanah

Jenis tanah yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu berdasarkan data spasial yang diperoleh dari BBSDLP terdapat 4 jenis
tanah, yaitu fluvisols, acrisols, gleisols, dan ferralsols. Jenis tanah kawasan
ditampilkan dalam bentuk peta jenis tanah (llustrasi 3.) melalui proses intersect dan
clip untuk memperoleh gambaran spasial yang terfokus pada kondisi jenis tanah
pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Menurut Ambarwulan et
al. (2021) gambaran spasial yang dihasilkan memberikan visualisasi mengenai
sebaran jenis tanah, karakteristik tanah, serta potensi atau kendala edafik yang ada
di kawasan tersebut. Pemberian nama jenis tanah didasari berdasarkan klasifikasi
Food and Agriculture Organization (FAO) untuk memperoleh data yang akurat
dalam mengkarakteristik tanah. Menurut Suhardjo dan Soepraptohardjo (1982)
penamaan jenis tanah di Indonesia menggunakan padanan Sistem Taksonomi
Tanah USDA atau FAO dapat memperoleh klasifikasi yang lebih representatif
terhadap karakteristik tanah.

Tabel 9. Jenis Tanah Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu, Kabupaten

Donggala
Luas
Penggunaan Lahan Ha %
Fluvisols 7.020,68 21,07
Acrisols 11.765,48 35,32
Gleisols 9.917,42 29,77
Ferralsols 4.601,14 13,84

Total 33.313,72 100,00
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Jenis tanah pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu paling
didominasi oleh jenis fluvisols yang termasuk kedalam jenis tanah yang subur dan
sangat produktif untuk kegiatan pertanian. Menurut Rasuli¢ et al. (2023) jenis tanah
fluvisols merupakan tanah aluvial yang terbentuk dari sedimen sungai atau banjir
yang memiliki sifat subur dan menunjukkan adanya parameter mikrobiologis serta
nutrien yang mendukung kesuburan tanah. Jenis tanah gleisols merupakan jenis
yang mendominasi kedua dengan tingkat kesuburan yang relatif sedang hingga
tinggi karena kaya akan bahan organik. Menurut Malhi et al. (2018) jenis tanah
gleisol sering dihubungkan dengan kondisi drainase buruk, namun bahan organik
yang tinggi pada horizon atas tanah ini tetap memberikan potensi kesuburan yang
baik. Jenis tanah acrisols pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu
memiliki tingkat kesuburan yang relatif rendah, sedangkan jenis tanah ferralsols

termasuk kedalam jenis tanah yang tidak subur.

4.1.3.Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu, Kabupaten Donggala dibuat menggunakan peta DEMNAS dari data
Geospasial Indonesia Geoportal dengan aplikasi ArcGis untuk memperoleh peta
kemiringan lereng Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Menurut
Mekarsari dan Utomo (2019) peta kemiringan lereng diperoleh dengan bantuan
tools clip pada dua peta yaitu peta administrasi kecamatan dan peta kemiringan
lereng kawasan. Kemiringan lereng kawasan di klasifikasi dalam 5 tingkatan yaitu

dari kemiringan 0 — 8 %, 8 — 15%, 15 — 25%, 25 — 45%, dan >45% dengan indikator
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datar hingga sangat curam. Menurut Wijaya et al. (2024) kelas kemiringan lereng
untuk tanaman pangan dibagi menjadi 4 klasifikasi yaitu 0 — 8 % (datar), 8 — 15%
(landai), 15 — 25% (agak curam), dan 25 — 45% (curam). Berdasarkan hasil
pengolahan data spasial yang telah dilakukan, diperoleh hasil kemiringan lereng
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu yang diperlihatkan pada Tabel
10. Dan ditampilkan dalam bentuk peta kemiringan lereng pada llustrasi 4.

Tabel 10. Kemiringan Lereng Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu,
Kabupaten Donggala

Luas
Penggunaan Lahan Ha %
0-8 5.169,35 15,52
8-15 4.893,95 14,69
15-25 4.422,39 13,27
2545 14.217,89 42,68
>45 4.610,14 13,84
Total 33.313,72 100,00

Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu terletak pada daerah
perbukitan dengan kemiringan lereng yang tergolong datar (0 — 8%) hingga sangat
curam > 45%). Menurut Mujiyo et al. (2021) kemiringan dan panjang lereng
merupakan faktor topografi utama yang mempengaruhi laju erosi tanah, karena
semakin curam dan panjang lereng kecepatan serta volume aliran permukaan (run-
off) meningkat. Hasil data kemiringan lereng yang diperoleh dilakukan validasi
lapangan sebesar 10% dari keseluruhan SUL dengan melakukan survei langsung

pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu, Kabupaten Donggala.
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Lahan yang memiliki kemiringan lereng curam tidak dapat menyerap air
(infiltrasi) dengan baik. Menurut Fadhilah et al. (2024) kemiringan lereng yang
curam dapat menyebabkan laju air hujan lebih cepat mengalir di atas permukaan
dari pada meresap ke dalam tanah (infiltrasi), sehingga mampu meningkatkan
energi untuk mengikis dan mengangkut tanah. Kemiringan lereng mempengaruhi
pemilihan jenis atau komoditas tanaman yang dapat di budidayakan pada suatu
lahan. Menurut Zhang et al. (2022) kemiringan lereng mempengaruhi sifat fisik dan
kimia tanah, sehingga berdampak penting terhadap morfologi, jenis tanaman,

hingga distribusi spasial vegetasi.

4.1.4.Satuan Unit Lahan

Satuan unit lahan merupakan peta hasil gabungan (overlay) dari beberapa peta
dasar yaitu peta penggunaan lahan, peta jenis tanah, dan peta kemiringan lereng.
Peta satuan unit lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu,
Kabupaten Donggala dihasilkan dari interpretasi ArcGis. Satuan unit lahan yang
dihasilkan dari proses overlay peta dasar berjumlah 20 unit dengan luas minimum
lebih dari 140 ha. Satuan unit lahan yang memiliki luas kurang dari 140 ha akan
dilebur menjadi satu kesatuan dengan unit lahan terdekat dengan luas yang lebih
dari 140 ha. Menurut Dornik et al. (2022) pada proses deliniasi polygon luasan yang
kecil dapat dihapus atau digabung dengan unit yang lebih besar untuk
meningkatkan homogenesitas dan akurasi peta. Proses peleburan tersebut
dinamakan smoothing yang dilakukan secara berulang sehingga memperoleh peta

satuan unit lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu (llustrasi 5.).
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Tabel 11. Satuan Unit Lahan Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Satuan Unit Luas Lereng (%) Jenis Tanah
Lahan Ha %
I 3.733,42 11,21 25 -45 Fluvisols
I 567,05 1,70 25 -45 Fluvisols
Il 331,35 0,99 15-25 Fluvisols
v 2026,62 6,08 8-15 Fluvisols
\/ 362,24 1,09 8-15 Fluvisols
VI 2.103,51 6,31 0-8 Acrisols
Vi 934,33 2,80 0-8 Acrisols
VI 1.091,75 3,28 15-25 Acrisols
IX 2.385,57 7,16 15-25 Acrisols
X 613,72 1,84 15-25 Acrisols
XI 644,09 1,93 0-8 Acrisols
XII 1.487,42 4,46 0-8 Acrisols
X1 1.976,18 5,93 8-15 Acrisols
X1V 528,91 1,59 8-15 Acrisols
XV 1.027,85 3,09 25 -45 Gleisols
XVI 148,71 0,45 25 -45 Gleisols
XVII 5.942,03 17,84 25 -45 Gleisols
XVII 2.798,83 8,40 2545 Gleisols
XIX 2.300,60 6,91 > 45 Ferralsols
XX 2.309,54 6,93 > 45 Ferralsols

Berdasarkan Tabel 11. diperoleh beberapa data yang disajikan untuk
memperoleh satuan unit lahan pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu. Satuan unit lahan tersebut bertujuan sebagai acuan dalam
pengambilan sampel tanah dalam proses evaluasi kesesuaian lahan. Pengambilan
sampel tanah dilaksanakan dengan tracking menggunakan bantuan alat GPS pada
setiap satuan unit lahan. Menurut Romadhoni et al., (2022) satuan peta lahan
digunakan sebagai dasar dalam penentuan lokasi pengambilan sampel tanah, di
mana setiap titik sampel ditentukan berdasarkan koordinat lapangan menggunakan

alat GPS untuk mendukung proses evaluasi kesesuaian lahan.
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4.2. Karakteristik Lahan

4.2.1. Temperatur (tc)

Temperatur yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu dianalisis menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga
terkait. Temperatur pada suatu kawasan dipengaruhi oleh ketinggian dan elevasi
yang dihitung berdasarkan satuan standar perhitungan ketinggian suatu tempat yaitu
mdpl. Menurut Tantsyrev et al. (2023) temperatur udara cenderung menurun ketika
elevasi lokasi meningkat, karena tekanan udara akan berkurang dan turunnya
kapasitas pemanasan atmosfer pada ketinggian yang lebih tinggi. Menurut Hartoyo
dan Azizah (2023) ketinggian atau elevasi suatu wilayah dinyatakan sebagai jarak
vertikal dari atas permukaan laut dan dinyatakan dalam satuan mdpl, yang secara
umum digunakan sebagai satuan standar perhitungan tinggi kawasan. Informasi
terkait analisis data temperatur tahunan disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Temperatur Rata-rata Selama 10 Tahun (2015 — 2024) Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Tahun Temperatur Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

(°C)
2015 26,48
2016 26,77
2017 26,14
2018 26,37
2019 26,78
2020 26,55
2021 26,30
2022 26,16
2023 26,52
2024 26,88

Rata-rata 26,49
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Berdasarkan Tabel 12. diperlihatkan rata-rata temperatur Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu selama 10 tahun terakhir adalah 26,49 °C.
Temperatur pada suatu kawasan mempengaruhi jenis tanaman yang cocok untuk
ditanami pada kawasan tersebut, serta berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Menurut Chaudhary et al. (2025) temperatur merupakan
faktor lingkungan yang dapat menentukan proses pertumbuhan, perkembangan, dan
produktivitas tanaman, sehingga dapat menunjukkan rentang suhu toleransi yang
mempengaruhi jenis tanaman pada suatu kawasan tertentu. Temperatur udara
dipengaruhi oleh faktor karakteristik kawasan, seperti pada Kawasan Transmigrasi
Lalundu dan Bambakaenu yang berada di daerah perbukitan dan lembah. Menurut
Krisanti dan Setiawan (2023) menyatakan bahwa perubahan atau perbedaan suhu

di suatu kawasan dipengaruhi oleh karakteristik wilayah tersebut.

4.2.2. Ketersediaan Air (wa)

Ketersediaan air di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu
diperoleh dari analisis data sekunder curah hujan dan kelembaban tahunan dari
lembaga terkait. Curah hujan dan kelembaban udara merupakan faktor penting
ketersediaan air pada suatu kawasan serta sebagai sumber indikator kebutuhan air
tanaman. Menurut Jackson et al. (2023) perubahan curah hujan dan pasokan air
yang tersedia sangat berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan air di
dalam tanah dan respon pertumbuhan tanaman. Data curah hujan dan kelembaban

udara Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu diperoleh dari Stasiun
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BMKG Pemantau Atmosfer Global Lore Lindu Bariri yang disajikan pada Tabel
13.

Tabel 13. Curah Hujan dan Kelembaban Rata-rata Selama 10 Tahun (2015 — 2024)
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Curah Hujan Kawasan Kelembaban Udara Kawasan
Tahun Transmigrasi Lalundu dan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu (mm/tahun) Bambakaenu (%)
2015 990 82,44
2016 1329 83,09
2017 1926 83,96
2018 1372 82,98
2019 1347 81,23
2020 1437 87,92
2021 1817 86,68
2022 1658 86,95
2023 1382 83,16
2024 1574 87,71
Rata-rata 1483,2 84,61

Berdasarkan Tabel 13. diperlihatkan rata-rata curah hujan dan kelembaban
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu selama 10 tahun terakhir adalah
1483,2 mm/tahun dan 84.61%. Ketersediaan air menjadi salah satu faktor penentu
utama produktivitas tanaman, di mana curah hujan dan kelembaban udara
berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan air pada berbagai jenis
tanaman. Menurut Latuny et al. (2022) curah hujan yang tinggi berkorelasi terhadap
pola ketersediaan air tanah dan mempengaruhi pasokan air yang tersedia bagi
tanaman, sehingga berdampak pada produktivitas tanaman. Pemanfaatan lahan di
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu adalah sektor perkebunan seperti
kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit dapat memberikan dampak yang kurang

menguntungkan terhadap lingkungan seperti ketersediaan air.
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4.2.3. Ketersediaan Oksigen (oa)

Faktor pembatas ketersediaan oksigen diukur berdasarkan laju infiltrasi atau
drainase air didalam tanah di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.
Menurut Danniswari et al. (2024) ketersediaan oksigen (oxygen availability) dalam
tanah dapat ditentukan oleh kelas drainase tanah, yang merupakan pengaruh laju
perkolasi air ke dalam tanah terhadap aerasi udara dalam tanah. Data kelas drainase
tanah pada kawasan ditentukan oleh perhitungan laju infiltrasi tanah. Menurut
Arianto et al. (2021) drainase tanah dapat ditentukan dengan menghitung laju
infiltrasi air (cm) tanah pada keadaan jenuh dalam satuan jam. Kelas drainase yang
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Kelas Drainase 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan

Bambakaenu.
Unit Lahan Laju Im_‘lltra3| Klasifikasi Kelas Drainase
(mm/jam)
I 3,77 Lambat Terhambat
] 9,12 Agak Lambat Agak Terhambat
I 76,10 Agak Cepat Agak Cepat
v 3,50 Lambat Terhambat
\Y/ 511  Agak Lambat Agak Terhambat
VI 66,40 Agak Cepat Agak Cepat
VII 22,51 Sedang Sedang
VIl 3,11 Lambat Terhambat
IX 4,69 Lambat Terhambat
X 4,88 Lambat Terhambat
XI 23,41 Sedang Sedang
XII 21,39 Sedang Sedang
X1 68,10 Agak Cepat Agak Cepat
XV 16,83 Agak Lambat Agak Terhambat
XV 19,22 Agak Lambat Agak Terhambat
XVI 25,91 Sedang Sedang
XVII 27,21 Sedang Sedang
XVIII 72,33 Agak Cepat Agak Cepat
XIX 7,51  Agak Lambat Agak Terhambat
XX 7,32 Agak Lambat Agak Terhambat
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Berdasarkan Tabel 14. diperoleh data laju infiltrasi dari 20 SUL di Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu yang didapatkan hasil bahwa kelas
drainase tergolong lambat pada satuan unit lahan I, 1V, VIII, IX, X, dan tergolong
kelas agak lambat pada satuan unit lahan 11, V, X1V, XV, XIX, XX. Menurut Dipa
et al. (2021) laju infitrasi yang lambat atau agak lambat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain seperti tekstur tanah serta kerakteristik tanah yang berbutir halus,
liat, tidak gembur, dan sulit menyerap air. Tekstur tanah sangat mempengaruhi laju
infiltrasi pada suatu lahan, tanah yang bertekstur liat cenderung mampu menahan
air dan mudah mengeras apabila terkena air sehingga laju infiltrasi menjadi lambat.
Kelas drainase tergolong sedang pada satuan unit lahan VII, XI, XII, XVI, XVII,
serta tergolong agak cepat pada satuan unit lahan 111, VI, X111, XVI1II. Tekstur tanah
berpasir memiliki laju infiltrasi yang cepat karena memiliki pori-pori tanah yang
lebar dan sulit menyerap air. Menurut Hidayat et al. (2020) tanah bertekstur liat
tergolong memiliki kemampuan menahan air lebih baik dibandingkan dengan tanah

bertekstur pasir atau debu.

4.2.4.Media Perakaran (rc)

Faktor pembatas media perakaran ditentukan oleh kedalaman tanah dan
tekstur tanah yang terdapat di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.
Kedalaman tanah sangat berpengaruh terhadap kemampuan akar dalam menyerap
nutrisi atau unsur hara didalam tanah. Menurut Pihlblad et al. (2023) menyatakan
bahwa konsentrasi unsur hara didalam tanah akan menurun dengan bertambahnya

kedalaman tanah, namun akar tanaman dan aktivitas mikroba tetap berpengaruh
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ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Tekstur tanah juga berpengaruh terhadap
kadar nutrisi dan aktivitas mikroorganisme yang terdapat didalam tanah. Menurut
Ye et al. (2024) tekstur tanah mempengaruhi status nutrisi tanah melalui sifat fisik
dan aktivitas mikroba dengan tekstur clay (lempung) menghasilkan nutrisi yang
lebih tersedia untuk tanaman. Hasil analisis yang diperoleh untuk faktor pembatas
media perakaran untuk setiap parameternya disajikan pada Tabel 15. dan Tabel 16.

Tabel 15. Kedalaman Tanah 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan

Bambakaenu.
Unit Lahan Kedalaman Tanah (cm)
I 75
I 72
Il 68
v 73
Vv 77
VI 40
VII 67
VI 62
IX 65
X 72
Xl 55
XlI 68
X1l 76
XV 66
XV 67
XVI 79
XVII 63
XVII 72
XIX 75
XX 76

Berdasarkan Tabel 15. diperoleh hasil kedalaman tanah dengan metode
penggalian tanah menggunakan bor tanah konvensional dengan tenaga manusia
yaitu satuan unit lahan VI memiliki kedalaman tanah paling mendekati permukaan
dan satuan unit lahan XVI memiliki kedalaman tanah paling jauh dari permukaan.

Menurut Wibisono et al. (2020) proses perhitungan kedalaman tanah diukur secara
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vertikal dari atas permukaan tanah hingga ke lapisan yang membatasi
perkembangan sistem perakaran tanaman, seperti lapisan padas keras. Kedalaman
tanam yang ideal untuk kegiatan pertanian tergantung dengan jenis tanaman yang
ingin dibudidayakan. Menurut Zhang et al. (2017) kedalaman tanah sekitar > 50 cm
untuk setiap jenis tanaman, dapat menunjukkan hasil peningkatan produktivitas
tanaman yang lebih baik khususnya tanaman jagung

Tabel 16. Tekstur Tanah 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.

Fraksi (%)

Unit Lahan Kelas Tekstur Tekstur Tanah - -
Pasir Debu  Liat
I liat berdebu Halus 3 42 55
] lempung berdebu Sedang 28 53 19
I lempung berpasir Agak Kasar 73 17 19
v liat berdebu Halus 3 52 45
\/ lempung liat berdebu Agak Halus 15 58 27
VI lempung berpasir Agak Kasar 64 25 11
VIl lempung Sedang 34 43 23
VI liat berdebu Halus 1 57 42
IX lempung berliat Agak Halus 37 33 30
X lempung berdebu Sedang 33 53 14
XI lempung Sedang 41 36 23
X1 lempung Sedang 36 43 21
XII lempung berpasir Agak Kasar 63 24 13
XV lempung Sedang 31 44 26
XV lempung Sedang 46 35 20
XVI lempung Sedang 49 31 20
XVII lempung Sedang 51 31 18
XVIII lempung berpasir Agak Kasar 68 21 11
XIX lempung liat berdebu Agak Halus 16 53 31
XX lempung berliat Agak Halus 26 46 28

Berdasarkan Tabel 16. terkait tekstur tanah 20 SUL yang merupakan hasil
pengujian laboratorium diperoleh satuan unit lahan I, IV, VIII memiliki tekstur liat
berdebu, V dan XIX memiliki tekstur lempung liat berdebu, IX dan XX memiliki
tekstur lembung berliat, VII, XI, XII, XI, XV, XVI, XVII memiliki tekstur

lempung, 11 dan X memiliki tekstur lempung berdebu, serta 111, VI, X111, dan XV1lI
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memiliki tekstur lempung berpasir. Menurut Zega (2024) tekstur tanah merujuk
pada proporsi relatif partikel pasir, debu, dan lempung di dalam tanah, yang
berpengaruh langsung terhadap sifat hidrolik tanah. Tekstur tanah yang paling
cocok untuk sebagian besar tanaman adalah tanah dengan bertekstur lempung.
Menurut Harefa (2025) tanah lempung memiliki kapasitas retensi air yang lebih
baik dibandingkan dengan tanah bertekstur pasir, sehingga tanah lempung lebih

mampu menyimpan air tanah untuk kebutuhan tanaman saat musim kering.

4.2.5.Hara Tersedia (na)

Faktor pembatas hara tersedia ditentukan oleh ketersediaan unsur hara makro
meliputi unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang terdapat pada Kawasan Lalundu
dan Bambakaenu. Unsur hara makro adalah nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah besar untuk pertumbuhan optimal tanaman. Menurut Gobel et al. (2025)
unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium adalah nutrien esensial yang
sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan yang normal. Analisis kandungan unsur hara yang tersedia bertujuan
untuk mengetahui kebetuhan hara bagi tanaman dan ketersediaan unsur hara pada
suatu lahan. Menurut Abdullah et al. (2023) ketersediaan unsur hara yang tersedia
di dalam tanah dapat menjadi dasar dalam mengetahui kebutuhan unsur hara makro
maupun mikro pada setiap tanaman yang dapat mempengaruhi terhadap
pertumbuhan, perkemabangan hingga hasil tanaman. Hasil analisis untuk faktor

pembatas hara tersedia untuk setiap parameternya yaitu N-total, P tersedia dan K
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tersedia pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu disajikan pada
Tabel 17.

Tabel 17. Kadar NPK 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.

Unit — 5 C)Parameter 5
-Tota o o .
Lahan %) Kriteria (m; /ksg ) Kriteria (mgzlkg) Kriteria
| 0,10 r 23,42 sd 20,14 r
I 0,19 r 16,85 r 13,25 r
1l 0,10 r 13,15 r 15,35 r
v 0,09 Sr 17,19 r 10,98 r
V 0,10 r 26,34 sd 21,92 sd
VI 0,10 r 16,49 r 19,35 r
VIl 0,16 r 24,06 sd 20,15 r
VIII 0,07 Sr 18,50 r 12,35 r
IX 0,21 sd 21,76 sd 10,25 r
X 0,12 r 12,08 r 12,45 r
Xl 0,05 Sr 17,01 r 16,35 r
XII 0,09 Sr 22,04 sd 21,15 sd
Xl 0,08 Sr 16,70 r 9,85 Sr
X1V 0,17 r 13,21 r 13,58 r
XV 0,06 Sr 16,23 r 13,28 r
XVI 0,08 Sr 20,59 r 19,63 r
XVII 0,08 Sr 16,25 r 10,25 r
XVIII 0,10 r 21,60 sd 18,45 r
XIX 0,21 sd 31,12 sd 21,15 sd
XX 0,07 sr 24,95 sd 16,35 r

sr : sangat rendah; r rendah; sd : sedang

Berdasarkan Tabel 17. diperlihatkan data hara tersedia melalui hasil analisis
laboratorium dengan pengujian sampel tanah pada setiap SUL. Hara tersedia di
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu untuk unsur N-total diperoleh
hasil 0,05 — 0,21% yang termasuk kedalam kategori sangat rendah — sedang.
Menurut Litbang Penelitian Tanah (1983) kadar N-total <0,10 tergolong kedalam
kategori sangat rendah; kadar 0,10 — 0,20 rendah; 0,21 — 0,50 sedang; 0,51 — 0,75
tinggi dan >0,75 tergolong sangat tinggi. Jumlah keseluruhan kadar nitrogen di
dalam tanah disebut sebagai N-total yang terdiri dari bentuk organik (terikat dalam

bahan organik atau dalam bentuk anorganik/mineral (amonium dan nitrat). Menurut
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Lee et al. (2017) menyatakan bahwa N-total merupakan total keseluruhan nitrogen
di dalam tanah yang mencakup nitrogen organik dan anorganik seperti amonium
dan nitrat, yang mencerminkan dinamika nitrogen dalam tanah. Kadar N-total yang
rendah disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan organik, pencucian hara
(leaching) akibat curah hujan, dan penanaman intensif. Beberapa penelitian
mutakhir (Anindita et al., 2024 dan Gobel et al., 2025) menyatakan bahwa faktor
rendahnya kandungan N-total pada tanah disebabkan oleh kondisi bahan organik
yang rendah, pencucian hara akibat intensitas air, dan penanaman intensif
(menanam satu jenis tanaman secara terus - menerus tanpa mendaur ulang bahan
organik).

Kandungan P20s pada setiap SUL di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu termasuk kedalam kategori rendah dan sedang dengan hasil berkisar
13,15 — 31,12 mg/kg. Penentuan kategori kadar fosfor berdasarkan lampiran
Litbang Penelitian Tanah (1983) kadar P>Os <10 tergolong kedalam kategori sangat
rendah; kadar 10 — 20 rendah; 21 — 40 sedang; 41 — 60 tinggi dan >60 tergolong
sangat tinggi. Tinggi rendahnya kandungan fosfor di dalam tanah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Jindo et al. (2023) menyatakan ketersediaan fosfor tanah
sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan komposisi mineral tanah.
Ketersediaan fosfor di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh kandungan pH tanah.
Menurut Penn dan Camberato (2019) ketersediaan fosfor di dalam tanah
dipengaruhi oleh pH tanah, karena fosfor lebih larut dan tersedia bagi tanaman
ketika pH tanah mendekati netral, selain itu membantu mengurangi reaksi fosfor

dengan logam yang mengikatnya.
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Kadar hara tersedia untuk unsur kalium memiliki hasil sangat rendah hingga
sedang dengan nilai tertinggi pada SUL V 21,92 mg/kg dan hasil terendah pada
SUL XII1 9,85 mg/kg. Berdasarkan Litbang Penelitian Tanah (1983) kadar kalium
<10 tergolong kedalam kategori sangat rendah; kadar 10 — 20 rendah; 21 — 40
sedang; 41 — 60 tinggi dan >60 tergolong sangat tinggi. Mineralogi tanah yang
berasal dari pelapukan bahan induk sangat memengaruhi dinamika dan ketersediaan
kalium bagi tumbuhan. Menurut Portela et al. (2019) mineralogi tanah sangat
berpengaruh terhadap dinamika unsur kalium, di mana tanah dengan mineral liat
tipe 2:1 seperti illite dan vermikulit memiliki kapasitas fiksasi K yang tinggi
sehingga sebagian kalium tidak mudah tersedia bagi tanaman. Keasaman tanah atau
pH tanah juga mempengaruhi ketersediaan unsur hara kalium di dalam tanah.
Menurut Liu et al. (2020) kondisi lahan dengan pH yang tinggi dapat meningkatkan
proses fiksasi kalium di dalam tanah, sehingga perlu memperhatikan kadar pH pada

kondisi ideal untuk ketersediaan kalium dan jenis hara lain bagi tanaman.

4.2.6.Retensi Hara (nr)

Faktor pembatas retensi hara ditentukan oleh beberapa parameter meliputi pH
tanah, kandungan bahan organik, dan kapasitas tukar kation (KTK) yang terdapat
pada Kawasan Lalundu dan Bambakaenu. Retensi hara merupakan kemampuan
tanah dalam menahan dan menjaga kandungan nutrisi atau unsur hara di dalam
tanah agar tetap tersedia serta mampu diserap sebagai nutrisi bagi tanaman.
Menurut Syamsiyah dan Wicaksono (2023) retensi hara merupakan kemampuan

tanah dalam mengikat unsur hara di dalam tanah (nutrient retention), termasuk
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menjaga agar hara tidak mudah hilang sehingga tetap tersedia bagi tanaman.

Hubungan antar 3 paramater retensi hara seperti KTK, kandungan bahan organik,

dan pH tanah saling berhubungan positif. Hubungan antar 3 parameter berdasarkan

hasil penelitian Evandra (2022) menunjukkan adanya hubungan positif dan saling

terkait antara pH, C-organik, dan KTK tanah, di mana peningkatan salah satu

parameter cenderung berkaitan dengan peningkatan parameter lainnya dalam

konteks sifat kimia tanah produktif. Hasil analisis laboratorium terkait retensi hara

di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Kadar KTK, pH H20, dan C-Organik 20 SUL Kawasan Transmigrasi

Lalundu dan Bambakaenu.

Unit Parameter _
Lahan (crﬁc-)rlﬁg) Kriteria pHH20  Kriteria C-O(g/gogal nik Kriteria
I 20,55 sd 5,92 am 0,88 Sr
I 18,61 sd 5,51 am 1,75 r
Il 18,79 sd 5,97 am 0,55 Sr
v 20,36 sd 5,13 m 0,59 Sr
\/ 18,21 sd 5,35 m 0,66 Sr
VI 16,97 r 6,10 am 0,89 Sr
VI 21,22 sd 5,49 m 1,52 r
VI 20,77 sd 5,52 am 0,62 Sr
IX 22,09 sd 4,47 sm 1,67 r
X 19,29 sd 5,55 am 0,70 Sr
Xl 20,02 sd 5,92 am 0,77 sr
Xl 22,05 sd 5,45 m 0,78 Sr
X1 17,30 sd 4,77 m 0,65 Sr
X1V 22,30 sd 6,02 am 1,63 r
XV 19,02 sd 5,24 m 0,56 sr
XVI 20,77 sd 5,82 am 0,89 Sr
XVII 19,02 sd 4,77 m 0,79 Sr
XVIII 14,48 r 5,52 am 0,97 Sr
XIX 23,18 sd 6,41 am 2,29 sd
XX 19,56 sd 5,66 am 0,70 Sr

sr: sangat rendah; r : rendah; sd : sedang; sm : sangat masam; m : masam; am : agak masam

Berdasarkan Tabel 18. diperlihatkan hasil analisis retensi hara yang terdapat

pada Kawasan Lalundu dan Bambakaenu. Nilai KTK hasil pengujian laboratorium
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pada seluruh SUL memperoleh kriteria sedang pada 18 SUL dan 2 SUL yang
memperoleh kriteria rendah. Penilaian kriteria KTK, pH tanah, dan bahan organik
berdasarkan BSIP Tanah dan Pupuk (2023) dengan kategori <5 (sangat rendah), 5
—16 (rendah), 17 — 24 (sedang), 25 — 40 (tinggi), dan >40 (sangat tinggi). Keasaman
tanah dengan kriteria <4,5 (sangat masam); 4,5 — 5,5 (masam); 5,5 — 6,5 (agak
masam); 6,6 — 7,5 (netral); 7,6 — 8,5 (agak alkalis); dan >8,5 (alkalis) untuk
keasaman tanah, sedangkan untuk bahan organik kriteria <1,00 (sangat rendah);
1,01 - 2,00 (rendah); 2,01 — 3,00 (sedang); 3,01 — 5,00 (tinggi); dan > 5,00 (sangat
tinggi).

Satuan unit lahan VI dan XVIHI memiliki nilai rendah disebabkan oleh
dominasi fraksi pasir yang lebih dominan serta minimnya kandungan liat sehingga
tanah kekurangan muatan negatif untuk mengikat kation hara pada suatu tanah.
Menurut Abd et al. (2025) menunjukkan nilai KTK tanah sangat dipengaruhi oleh
tekstur dan kandungan bahan organik, dengan persentase fraksi liat mendukung
nilai KTK lebih tinggi sementara tanah dominan pasir menunjukkan KTK rendah.
Satuan unit lahan lainnya memperoleh kriteria sedang untuk KTK yang dipengaruhi
oleh faktor lainnya seperti keasaman tanah dan bahan organik pada suatu tanah.
Menurut Harefa dan Zebua (2024) pH tanah yang lebih netral atau sedikit basa
cenderung meningkatkan KTK secara signifikan, serta bahan organik memperbesar

kapasitas tanah dalam mengikat kation yang mendukung kesuburan tanah.
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4.2.7.Bahaya Erosi (eh)

Faktor pembatas bahaya erosi ditentukan oleh satu parameter yaitu
kemiringan lereng yang terdapat pada Kawasan Lalundu dan Bambakaenu.
Menurut Wang et al. (2025) menyatakan bahwa yang mempengaruhi erosi pada
suatu wilayah dapat disebabkan oleh beberapa faktor alam atau aktivitas manusia
seperti kemiringan lereng, intensitas curah hujan, jenis tanah, vegetasi, penggunaan
lahan dan permeabilitas. Kemiringan lereng menjadi parameter dalam mengukur
bahaya erosi menggunakan data spasial serta di interpretasi dalam bentuk peta.
Hasil analisis dan interpretasi kemiringan lereng disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Kemiringan Lereng 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan

Bambakaenu.
Unit Lahan Kemiringan Lereng (%) Kriteria
| 2545 Curam
I 25-45 Curam
I 15-25 Agak curam
v 8-15 Landai
\/ 8-15 Landai
VI 0-8 Datar
VI 0-8 Datar
VIl 15-25 Agak curam
IX 15-25 Agak curam
X 15-25 Agak curam
Xl 0-8 Datar
XIl 0-8 Datar
XHI 8-15 Landai
XV 8-15 Landai
XV 2545 Curam
XVI 25-45 Curam
XVII 2545 Curam
XVIII 2545 Curam
XIX > 45 Sangat curam

XX > 45 Sangat curam
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Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu memiliki kawasan dengan
kemiringan lereng datar hingga sangat curam karena termasuk daerah perbukitan.
Menurut Wijaya et al. (2024) kelas kemiringan lereng untuk tanaman pangan dibagi
menjadi 4 klasifikasi yaitu 0 — 8 % (datar), 8 — 15% (landai), 15 — 25% (agak
curam), dan 25 — 45% (curam). Kemiringan lereng yang dimiliki pada Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu memperoleh kelas 0 — 8% untuk unit lahan
VI, VII, XI, XII serta untuk unit lahan 1V, V, XIII, X1V termasuk kriteria 8 — 15%.
Satuan unit lahan 111, VI, 1X, X memperoleh kelas kemiringan lereng 15 — 25%
dan untuk kelas 25 — 45% dimiliki pada unit lahan I, I1, XV, XVI, XVII, XVIII serta
untuk kelas >45% terdapat pada unit lahan XIX dan XX. Salah satu faktor yang
mempengaruhi laju infiltrasi tanah pada suatu lahan adalah kemiringan lereng.
Menurut Fadhilah et al. (2024) lereng yang lebih curam menyebabkan air hujan
lebih cepat mengalir di permukaan daripada meresap ke dalam tanah (infiltrasi),
yang meningkatkan energi untuk mengikis dan mengangkut tanah. Kemiringan
lereng mempengaruhi pemilihan jenis atau komoditas tanaman yang dapat di
budidayakan pada suatu lahan. Menurut Zhang et al. (2022) kemiringan lereng
mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah, sehingga berdampak penting terhadap

morfologi, jenis tanaman, hingga distribusi spasial vegetasi.



Tabel 20. Karakteristik Lahan 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL I SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ha 331,_35.ha 2026325_ ha 362,_24.ha 2,103.,5_1 ha 934,;33_ ha 1.091_,75 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I)echerat“r rerata 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2
Kelembapan (%) 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase 3,8 9,1 76,1 3,5 51 66,4 22,5 3,1 4,7 4,9
Media perakaran
(rc)
. lempung lempung liat lempung liat lempung liat lempung lempung
Tekstur liat berdebu berdebu berpasir berdebu berdebu berpasir lempung berdebu berliat berdebu
(*Zfr‘]j)a'ama“ tana 75 72 68 73 77 40 67 62 65 72
Hara tersedia (na)
N-total 0,10 0,19 0,10 0,09 0,10 0,10 0,16 0,07 0,21 0,12
P20s 23,42 16,85 13,15 17,19 26,34 16,49 24,06 18,50 21,76 12,08
K20 20,14 13,25 15,35 10,98 21,92 19,35 20,15 12,35 10,25 12,45
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) 20,55 18,61 18,79 20,36 18,21 16,97 21,22 20,77 22,09 19,29
pH H.0 5,92 5,51 5,97 5,13 5,35 6,10 5,49 5,52 4,47 5,55
C-Organik (%) 0,88 1,75 0,55 0,59 0,66 0,89 1,52 0,62 1,67 0,70
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) 25— 45% 25— 45% 15 - 25% 8 - 15% 8 — 15% 0-8% 0-8% 15 - 25% 15 - 25% 15 - 25%
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Tabel 20. Karakteristik Lahan 20 SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL XIII SUL XIV SUL XV SUL XVI  SUL XVII  SUL XVIlI SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4_2 ha 1.976_,12_3 ha 528,_91_ ha 1.027_,85 ha 148,_71_ha 5,942_,0_3 ha 2.793,83 ha 2.309,69 ha 2.309_,5{1 ha

Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I)g‘perat”r rerata 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49 26,49
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2 1483,2
Kelembapan (%) 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61 84,61
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase 23,4 21,4 68,1 16,8 19,2 25,9 27,2 72,3 75 7,3
Media perakaran
(rc)

lempun lempun lempung liat lempun

Tekstur lempung lempung bergasi? lempung lempung lempung lempung bergasi? bgrdegbu beﬁiatg
(ﬁ?f'ama” tanah 55 68 76 66 67 79 63 72 75 76
Hara tersedia (na)
N-total 0,05 0,09 0,08 0,17 0,06 0,08 0,08 0,10 0,21 0,07
P,0s 17,01 22,04 16,70 13,21 16,23 20,59 16,25 21,60 31,12 24,95
K20 16,35 21,15 9,85 13,58 13,28 19,63 10,25 18,45 21,15 16,35
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) 20,02 22,05 17,30 22,30 19,02 20,77 19,02 14,48 23,18 19,56
pH H-0 5,92 5,45 4,77 6,02 5,24 5,82 4,77 5,52 6,41 5,66
C-Organik (%) 0,77 0,78 0,65 1,63 0,56 0,89 0,79 0,97 2,29 0,70
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) 0-8% 0-8% 8 - 15% 8 — 15% 25— 45% 25— 45% 25— 45% 25 — 45% >45% >45%
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4.3. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual

4.3.1.Padi Gogo

Kesesuaian lahan aktual pada tanaman padi gogo diperoleh dari proses
pencocokan data atau metode matching karakteristik lahan Tabel 20. pada setiap
SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu dengan syarat tumbuh
tanaman padi gogo yang terdapat pada pedoman evaluasi lahan dan bantuan aplikasi
SPKL. Hasil metode matching bertujuan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman padi gogo yang disajikan pada Tabel 21. dan llustrasi 6.
berikut. Berdasarkan Tabel 21. dan llustrasi 6. diperoleh hasil kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman padi gogo untuk setiap satuan unit lahan yang terdapat pada
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.

Satuan unit lahan I dan Il memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N
dengan faktor pembatas tertinggi adalah bahaya erosi (eh) untuk parameter
kemiringan lereng yang termasuk curam (25 — 45%). Satuan unit lahan 111 memiliki
kelas kesesuaian lahan aktual N dengan faktor pembatas yaitu bahaya erosi (ehl)
untuk kemiringan lereng yang termasuk kriteria agak curam (15 — 25%). Satuan
unit lahan 1V memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas
ketersediaan oksigen (0a) yaitu drainase, hara tersedia (na) yaitu N-total dan P20s
serta retensi hara (nr) yaitu C-organik. Satuan unit lahan V memiliki kelas
kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas retensi hara (nr) yaitu C-

organik, kemudian untuk satuan unit lahan VI memperoleh kelas kesesuaian lahan
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aktual S3 dengan faktor pembatas media perakaran (rc) yaitu tekstur dan hara
tersedia (na) yaitu fosfor.

Satuan unit lahan VII memperoleh kelas S2 dengan faktor pembatas
ketersediaan air (wa) yaitu curah hujan, hara tersedia (na) dengan parameter
nitrogen, fosfor, dan kalium, serta retensi hara yaitu pH tanah. Satuan unit lahan
VI, IX, dan X memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N dengan faktor
pembatas tertinggi adalah bahaya erosi (eh) untuk parameter kemiringan lereng
yang termasuk agak curam (15 — 25%). Satuan unit lahan XI memperoleh kelas S3
dengan faktor pembatas hara tersedia (na) yaitu nitrogen dan fosfor serta retensi
hara (nr) yaitu C-organik, kemudian untuk satuan unit lahan XII memperoleh kelas
kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas hara tersedia (na) yaitu nitrogen
dan retensi hara (nr) yaitu C-organik. Satuan unit lahan XII1 memperoleh kelas
kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas media perakaran (rc) yaitu
tekstur, hara tersedia (na) yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium serta retensi hara (nr)
dengan parameter pH tanah dan C-organik. Kemudian untuk satuan unit lahan X1V
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas tertinggi pada hara tersedia (na) yaitu

fosfor.
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Tabel 21. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Padi Gogo Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 11 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733,4? ha 567,.05- ha 331,35_ ha 2026',25? ha 362,_24'ha 2,103',5_1 ha 934,_33'ha 1.091_,75 ha 2.385_,57 ha 613,72_ha

Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

Temperatur (tc)

;ecr;‘perat“r rerata st st st st s1 st s1 s1 s1 s1

Ketersediaan air

(wa)

Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2

Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Ketersediaan

oksigen (0a)

Drainase S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S3 S3

Media perakaran

(rc)

Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1

é‘:]j)a'ama“ tanah st s1 s1 s1 s1 2 s1 s1 s1 s1

Hara tersedia (na)

N-total S2 S2 S2 S3 S2 S2 S2 S3 S1 S2

P20s S2 S3 S3 S3 S2 S3 S2 S3 S2 S3

K20 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2

Retensi Hara (nr)

KTK (cmol) S1 S1 s1 s1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

pH H.0 S1 S1 s1 S2 S2 S1 S2 S1 S3 S1

C-Organik (%) S2 S1 S3 S3 S3 S2 S1 S3 S1 S3

Bahaya Erosi (eh)

Lereng (%) N N N S2 S2 S1 S1 N N N

E;Lfnﬁeli‘:a‘;?'a” N-eh1 N-eh1 N-eh1 S‘;’ngg/lr{ :‘gl S3-nr3 S3-rc1/na2 /f’éz‘;‘:]a;?f/”narlz N-eh1 N-eh1 N-eh1
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Tabel 21. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Padi Gogo Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL XII1 SUL XIV SUL XV SUL XVI  SUL XVII  SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09.ha 1.487_,4? ha 1.976_,1§ ha 528,91_ ha 1.02?,85 ha 148,71_ ha 5,942,_03 2.793,83 ha 2.300_,69 ha 2.309_,54 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
Z,g;‘perat“r rerata s1 s1 s1 st st s1 s1 st s1 st
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (oa)
Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 Sl
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
éfg)""'ama” tanah s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S2 S1 S3
P20s S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S2 S2 S2
K20 S2 S1 S3 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
pH H,0 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S1 S1 S1
C-Organik (%) S3 S3 S3 S1 S3 S2 S3 S2 S1 S3
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S2 S2 N N N N N N
relas Kesesuaian syl sanaung SN sana N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1
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Satuan unit lahan XV, XVI, XVII, dan XVIII memperoleh kelas kesesuaian
lahan aktual N dengan faktor pembatas tertinggi adalah bahaya erosi (eh) untuk
parameter kemiringan lereng yang termasuk curam (25 — 45%). Kemudian untuk
satuan unit lahan X1X dan XX memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N dengan
faktor pembatas tertinggi adalah bahaya erosi (eh) untuk parameter kemiringan
lereng yang termasuk sangat curam (>45%). Faktor pembatas yang paling dominan
untuk tanaman padi gogo di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu
adalah bahaya erosi yaitu kemiringan lereng dengan kelas kesesuaian lahan aktual
N karena termasuk kawasan perbukitan. Menurut Mujiyo et al. (2021) kemiringan
dan panjang lereng merupakan faktor topografi utama yang mempengaruhi laju
erosi tanah, karena semakin curam dan panjang lereng kecepatan serta volume
aliran permukaan (run-off) meningkat.

Faktor pembatas lainnya seperti hara tersedia termasuk kedalam kelas S3
untuk beberapa satuan unit lahan di kawasan, rendahnya kelas hara tersedia tersebut
diakibatkan karena unsur hara yang diuji tergolong sedang hingga sangat rendah.
Kondisi tersebut disebabkan oleh rendahnya bahan organik tanah pada beberapa
satuan unit lahan yang memiliki kelas S3. Menurut Gerke (2022) kandungan bahan
organik tanah yang rendah dapat menyebabkan rendahnya kandungan nutrisi secara
signifikan khususnya unsur hara makro, karena tanah kurang mampu menahan,
menyimpan, dan menyediakan nutrisi tersebut.

Faktor pembatas tekstur tanah memperoleh kelas S3 untuk satuan unit lahan
yang memiliki kandungan pasir yang tinggi pada tanaman padi gogo. Menurut

Nursasomo dan Nurcholis (2025) struktur tanah berpasir memiliki pori tanah lebar
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yang menyebabkan kapasitas menahan air sangat rendah, sehingga air dapat cepat
turun ke bawah dan kurang tersedia bagi tanaman. Tekstur tanah berpasir memiliki
kriteria laju infiltrasi agak cepat yang termasuk kategori kelas S2 untuk tanaman
padi gogo. Menurut Delima et al. (2018) tekstur tanah berpasir memiliki laju
infiltrasi yang cepat karena memiliki pori-pori tanah yang lebar dan sulit menyerap
air. Sementara itu, untuk tekstur tanah dengan fraksi liat yang sedang atau tinggi
memiliki Kriteria laju infiltrasi yang tergolong terhambat hingga sedang. Menurut
Hidayat et al. (2020) tanah bertekstur liat tergolong memiliki kemampuan menahan

air lebih baik dibandingkan dengan tanah bertekstur pasir atau debu.

4.3.2.Jagung

Kesesuaian lahan aktual pada tanaman jagung diperoleh dari proses
pencocokan data atau metode matching karakteristik lahan Tabel 20. pada setiap
SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu dengan syarat tumbuh
tanaman jagung yang terdapat pada pedoman evaluasi lahan dan bantuan aplikasi
SPKL. Hasil metode matching bertujuan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman jagung yang disajikan pada Tabel 22. dan Ilustrasi 7. berikut.
Berdasarkan Tabel 22. dan llustrasi 7. diperoleh hasil kesesuaian lahan aktual untuk
tanaman jagung untuk setiap satuan unit lahan yang terdapat pada Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.

Satuan unit lahan | memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual S3 untuk
tanaman jagung dengan faktor pembatas oal yaitu drainase, na3 dengan parameter

kalium dan ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan Il memiliki kelas S3



72

dengan faktor pembatas na2 na3 untuk parameter fosfor dan kalium serta
kemiringan lereng untuk ehl, kemudian untuk satuan unit lahan Il memperoleh
kelas S3 dengan faktor pembatas rcl untuk tekstur, na2 na3 untuk parameter fosfor
dan kalium serta kemiringan lereng pada ehl. Satuan unit lahan 1V memperoleh
kelas S3 dengan faktor pembatas oal yaitu drainase, hara tersedia (na) untuk
seluruh parameter nitrogen, fosfor, dan kalium serta nr2 pada pH tanah.

Satuan unit lahan V memiliki kelas S3 untuk tanaman jagung dengan faktor
pembatas retensi hara (nr) dengan parameter pH tanah, kemudian satuan unit lahan
VI memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas rcl yaitu
tekstur serta na2 na3 untuk parameter fosfor dan kalium. Satuan unit lahan VII
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas na3 pada kalium dan nr2 untuk pH
tanah, kemudian pada satuan unit lahan V111 memiliki kelas kesesuaian lahan aktual
S3 dengan faktor pembatas oal pada drainase, hara tersedia (na) untuk 3 parameter
yang diuji, dan eh1 untuk kemiringan lereng. Satuan unit lahan IX memiliki kelas
S3 dengan faktor pembatas oal untuk drainase, na3 untuk kalium, nr2 yaitu pH
tanah, dan ehl1 pada kemiringan lereng. Kemudian satuan unit lahan X memperoleh
kelas S3 dengan faktor pembatas oal untuk drainase na2 na3 untuk fosfor dan

kalium serta eh1 yaitu kemiringan lereng.
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Tabel 22. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Jagung Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ ha 331,_35_ha 2026_,25_ ha 362,_24_ ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ ha 1.091_,7_5 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I,g‘perat”r rerata s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 Sl S1 S1 Sl
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S3 S3
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1
(*ifgf'ama” tanah s1 s1 s1 s1 s1 s2 s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S3 S2 S2 S2 S3 S1 S2
P.Os S2 S3 S3 S3 S2 S3 S2 S3 S2 S3
K20 S3 S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H,0 S1 S2 S1 S3 S3 S1 S3 S2 S3 S2
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S3 S3 S3 S2 S2 S1 S1 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian S3-0al/na3 S3-na2/ S3-rcl/na2  S3-oal/nal S3-nr2 S3-rcl/na2 S3-na3/nr2 S3-0al/nal S3-0al/na3/  S3-oal/na2/
Lahan Aktual /ehl na3/ehl /na3/ehl /na2/na3/nr2 /na3 /na2/na3/ehl nr2/ehl na3/ehl
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Tabel 22. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Jagung Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL X111 SUL XIV SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4_2 ha 1.976_,15_3 ha 528,_91_ ha 1.027_,85 ha 148,_71_ha 5,942,93 2.798_,8_3 ha 2.300_,6(_) ha 2.309_,54 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
&Tperat“r rerata S2 S2 s2 s2 S2 s2 s2 s2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 Sl S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(*ng)""'ama” tanah s2 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S2 S1 S3
P20s S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S2 S2 S2
K20 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S2 S3
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
pH H.0 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S2 S1 S2
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S2 S2 S3 S3 S3 S3 N N
Kelas Kesesuaian S3-nal/ S3-rcl/nal/ S3-nal/na2/ S3-nal/na2  S3-nal/na2 S3-rc1/na3
Lahan Aktual na2/na3 53-nal/nr2 na2/na3/nr2 S3-na2inad - oainrofehl  /nadfehl  /nad/nr2/ehl fehl N-ghl N-ghl
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Satuan unit lahan XI didapatkan kelas S3 dengan faktor pembatas hara
tersedia untuk 3 parameter nitrogen, fosfor, dan kalium. Satuan unit lahan XII
memperoleh kelas aktual S3 dengan faktor pembatas nal yaitu nitrogen dan nr2
untuk pH tanah, kemudian satuan unit lahan X111 memiliki kelas S3 dengan faktor
pembatas rcl yaitu tekstur, nal na2 na3 untuk nitrogen, fosfor, dan kalium serta nr2
yaitu pH tanah. Unit lahan X1V memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas na2
dan na3 yaitu fosfor serta kalium, kemudian untuk unit lahan XV memiliki kelas
S3 dengan faktor pembatas hara tersedia untuk 3 parameter nitrogen, fosfor, dan
kalium serta nr2 untuk pH tanah dan eh1 yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan
XVI memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas hara tersedia untuk 3 parameter
nitrogen, fosfor, dan kalium serta ehl untuk kemiringan lereng. Satuan unit lahan
XVII memiliki faktor pembatas yang sama dengan satuan unit lahan XV sehingga
memiliki kelas yang sama yaitu S3, kemudian satuan unit lahan XVIII memiliki
kelas S3 untuk faktor pembatas rcl yaitu tekstur, na3 yaitu kalium, dan ehl yaitu
kemiringan lereng. Satuan unit lahan XIX dan XX memiliki kelas N dengan faktor
pembatas yaitu eh1 untuk kemiringan lereng.

Faktor pembatas yang memperoleh kesesuaian lahan aktual N untuk tanaman
jagung diperoleh pada satuan unit lahan X1X dan XX yaitu kemiringan lereng yang
termasuk kedalam kategori sangat curam (>45%). Menurut Rehman et al. (2015)
semakin tinggi gradien lereng dapat menyebabkan crop yield menurun akibat
kondisi tanah yang tidak stabil dan rentan terhadap erosi serta memengaruhi
pertumbuhan tanaman. Beberapa satuan unit lahan memperoleh kelas S3 dengan

faktor pembatas pada hara tersedia yang tergolong rendah dan sangat rendah,
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kondisi hara tersedia yang rendah dapat menurunkan produktivitas tanaman.
Berdasarkan hasil penelitian Sun et al. (2024) menunjukkan bahwa perlakuan
defisiensi unsur hara NPK membatasi akumulasi biomassa dan produktivitas panen
bila dibandingkan dengan kondisi hara tersedia memadai.

Faktor pembatas lainnya yang menghasilkan kelas kesesuaian lahan aktual S3
pada tanaman jagung adalah pH tanah dan drainase. Tingkat keasaman tanah pada
beberapa satuan unit lahan memiliki kelas S3 yang tergolong rendah atau masam
yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi tanah. Menurut Saeediyan (2023) kondisi
tanah yang masam dapat mengubabh sifat fisik tanah dan memengaruhi kemampuan
tanah untuk menyerap air, sehingga infiltrasi cenderung menurun dan

meningkatkan potensi genangan permukaan serta aliran permukaan.

4.3.3. Kedelai

Kesesuaian lahan aktual pada tanaman jagung diperoleh dari proses
pencocokan data atau metode matching karakteristik lahan Tabel 20. pada setiap
SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu dengan syarat tumbuh
tanaman kedelai yang terdapat pada pedoman evaluasi lahan dan bantuan aplikasi
SPKL. Hasil metode matching bertujuan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman jagung yang disajikan pada Tabel 23. dan llustrasi 8. berikut.
Berdasarkan Tabel 23. dan llustrasi 8. diperoleh hasil pencocokan data antara
karakteristik lahan pada setiap SUL dengan syarat tumbuh tanaman kedelai

menggunakan metode matching.



78

Hasil yang didapatkan bahwa satuan unit lahan | memperoleh kelas
kesesuaian lahan aktual S3 untuk tanaman kedelai prodengan faktor pembatas oal
yaitu drainase, na3 dengan parameter kalium dan ehl yaitu kemiringan lereng.
Satuan unit lahan Il memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas na2 na3 untuk
parameter fosfor dan kalium serta kemiringan lereng untuk ehl, kemudian untuk
satuan unit lahan 11l memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas rcl untuk
tekstur, na2 na3 untuk parameter fosfor dan kalium, nr3 untuk bahan organik serta
kemiringan lereng pada eh1l.

Satuan unit lahan IV memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas oal yaitu
drainase, hara tersedia (na) untuk seluruh parameter nitrogen, fosfor, dan kalium
serta nr3 pada bahan organik. Satuan unit lahan VV memiliki kelas S3 untuk tanaman
kedelai dengan faktor pembatas retensi hara (nr) dengan parameter bahan organik,
kemudian satuan unit lahan VI memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 untuk
tanaman kedelai dengan faktor pembatas rcl rc2 yaitu tekstur dan kedalaman tanah
serta na2 na3 untuk parameter fosfor dan kalium. Satuan unit lahan VIl memperoleh
kelas S3 dengan faktor pembatas na3 yaitu kalium, kemudian pada satuan unit lahan
VIl memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas oal pada
drainase, hara tersedia (na) untuk 3 parameter yang diuji, nr3 yaitu bahan organik
dan eh1 untuk kemiringan lereng. Satuan unit lahan 1X memiliki kelas S3 dengan
faktor pembatas oal untuk drainase, na3 untuk kalium, nr2 yaitu pH tanah, dan ehl
pada kemiringan lereng. Kemudian satuan unit lahan X memperoleh kelas S3
dengan faktor pembatas oal untuk drainase, na2 na3 untuk fosfor dan kalium, nr3

yaitu bahan organik serta ehl yaitu kemiringan lereng.
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Tabel 23. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Kedelai Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ ha 331,_35_ ha 2026_,25? ha 362,_24_ ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ ha 1.091_,75 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
gfg;‘perat“r rerata s2 s2 s2 S2 S2 S2 S2 S2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S3 S3
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1
(*Z‘fg)""'ama” tanah s1 ) ) s2 s1 s3 s2 s2 s2 s2
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S3 S2 S2 S2 S3 S1 S2
P20s S2 S3 S3 S3 S2 S3 S2 S3 S2 S3
K20 S3 S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H.0 S1 S1 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S3 S1
C-Organik (%) S2 S1 S3 S3 S3 S2 S1 S3 S1 S3
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S3 S3 S3 S2 S2 S1 S1 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian S3-0al/na3 S3-na2/ S3-rcl/na2 S3-o0al/nal S3-nr3 S3-rcl/rc2/ S3-na3 Ssr;g;},{gg \ S3-0al/na3 Sﬁ;;;%]/rn;z
Lahan Aktual /ehl na3/ehl /na3/nr3/ehl  /na2/na3/nr3 na2 /na3 /nr3/ehl /nr2/ehl ehl
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Tabel 23. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Kedelai Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL X111 SUL XIV SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4? ha 1.976_,15_3 ha 528,_91_ha 1.027_,85 ha 148,_71_ha 5,942,93 2.798_,8{3 ha 2.300_,6(? ha 2.309_,5{r ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I%’;‘perat”r rerata s2 s2 s2 S2 S2 S2 S2 S2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(ﬁg’)""'ama" tanah s2 s2 s1 s2 s2 s1 ) s2 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S2 S1 S3
P.Os S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S2 S2 S2
K20 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S2 S3
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
pH H.0 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S1 S1 S1
C-Organik (%) S3 S3 S3 S1 S3 S2 S3 S2 S1 S3
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S2 S2 S3 S3 S3 S3 N N
Kelas Kesesuaian S3-nal/ S3-rcl/nal/ S3-nal/na2/  S3-nal/na2 S3-nal/na2 S3-rcl/na3
Lahan Aktual na2fmadinrg oo Al o masimrnrg SoMa2Mnad  aiidenl  adlehl  /nad/nr2/nr3fehl lehl N-ghl N-ghl
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Satuan unit lahan XI didapatkan kelas S3 dengan faktor pembatas hara
tersedia untuk 3 parameter nitrogen, fosfor, dan kalium serta nr3 yaitu bahan
organik. Satuan unit lahan XII memperoleh kelas aktual S3 dengan faktor pembatas
nal yaitu nitrogen dan nr3 untuk bahan organik, kemudian satuan unit lahan XIlII
memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas rcl yaitu tekstur, faktor pembatas nal
na2 na3 untuk nitrogen, fosfor, dan kalium serta nr2 nr3 yaitu pH tanah dan bahan
organik. Unit lahan XIV memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas na2 dan na3
yaitu fosfor serta kalium, kemudian untuk unit lahan XV memiliki kelas S3 dengan
faktor pembatas hara tersedia untuk 3 parameter nitrogen, fosfor, dan kalium serta
nr3 untuk bahan organik dan ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan XVI
memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas hara tersedia untuk 3 parameter nitrogen,
fosfor, dan kalium serta ehl untuk kemiringan lereng. Satuan unit lahan XVII
memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas hara tersedia untuk 3 parameter nitrogen,
fosfor, dan kalium, nr2 nr3 yaitu pH tanah dan bahan organik serta ehl yaitu
kemiringan lereng, kemudian satuan unit lahan XVIII memiliki kelas S3 untuk
faktor pembatas rcl yaitu tekstur, na3 yaitu kalium, dan ehl yaitu kemiringan
lereng. Satuan unit lahan XIX dan XX memiliki kelas N dengan faktor pembatas
yang mempengaruhi sama yaitu eh1 untuk kemiringan lereng.

Faktor pembatas utama untuk tanaman kedelai yaitu kemiringan lereng
dengan kelas N untuk santuan unit lahan X1X dan XX serta memperoleh kelas S3
beberapa satuan unit lahan lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu yang tergolong daerah perbukitan dengan

kemiringan lereng yang beragam yaitu dari kategori datar hingga sangat curam.
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Menurut Li et al. (2025) kemiringan lereng merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan komoditas yang cocok pada suatu lahan budidaya,
karena kemiringan lereng berpengaruh terhadap ketersediaan air, risiko erosi, dan
daya akar. Selain itu, faktor pembatas bahan organik memperoleh kelas S3 untuk
tanaman kedelai yang termasuk kategori rendah. Bahan organik yang tergolong
rendah mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman seperti unsur hara. Faktor
pembatas hara tersedia memiliki kelas S3 untuk semua parameternya seperti
nitrogen, fosfor dan kalium yang tergolong rendah pada beberapa satuan unit lahan.
Menurut Gerke (2022) kandungan bahan organik tanah yang rendah dapat
menyebabkan rendahnya kandungan nutrisi secara signifikan khususnya unsur hara
makro, karena tanah kurang mampu menahan, menyimpan, dan menyediakan
nutrisi tersebut.

Satuan unit lahan I, IV, dan VIII memperoleh kelas S3 untuk faktor pembatas
ketersediaan oksigen (o0a) yaitu drainase karena memiliki laju infiltrasi tanah yang
termasuk kategori terhambat. Hal tersebut dikarenakan tekstur tanah pada satuan
unit lahan tersebut memiliki kandungan fraksi liat yang cukup tinggi, walaupun
tekstur tersebut cocok untuk tanaman kedelai. Menurut Gambasica et al. (2025)
menyatakan bahwa tanah dengan kandungan liat tinggi cenderung memiliki laju
infiltrasi yang rendah, hal tersebut dikarenakan struktur partikel halus
menyebabkan lebih sedikit macropori dan peningkatan kemungkinan swelling

(pengembangan) atau shrinkage (penyusutan).
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4.3.4.Ubi Kayu

Kesesuaian lahan aktual pada tanaman ubi kayu diperoleh dari proses
pencocokan data atau metode matching karakteristik lahan Tabel 20. pada setiap
SUL Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu dengan syarat tumbuh
tanaman ubi kayu yang terdapat pada pedoman evaluasi lahan dan bantuan aplikasi
SPKL. Hasil metode matching bertujuan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan
aktual untuk tanaman ubi kayu yang disajikan pada Tabel 24. dan llustrasi 9.
berikut.

Berdasarkan Tabel 24. dan llustrasi 9. diperoleh hasil kesesuaian lahan aktual
untuk tanaman ubi kayu untuk setiap satuan unit lahan yang terdapat pada Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Hasil yang didapatkan bahwa satuan unit
lahan | dan memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas
oal yaitu drainase dan ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan Il dan 111
memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas faktor pembatas rc2 yaitu kedalaman
tanah dan ehl yaitu kemiringan lereng, kemudian untuk satuan unit lahan 1V
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas oal yaitu drainase, rc2 yaitu
kedalaman tanah, dan nal untuk parameter nitrogen. Satuan unit lahan V
memperoleh kelas S2 dengan faktor pembatas rc2 yaitu kedalaman tanah, nal untuk

parameter nitrogen, nr3 pada bahan organik, dan ehl yaitu kemiringan lereng.
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Tabel 24. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Ubi Kayu Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ ha 331,_35_ha 2026_,25_ ha 362,_24_ ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ ha 1.091_,7_5 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

Temperatur (tc)
I)g‘perat”r rerata st s1 s1 s1 st s1 s1 s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Kelembapan (%) S1 S1 Sl S1 S1 Sl Sl S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S3 S3
Media perakaran
(rc)
Tekstur S2 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1
(ﬁg’)""'ama" tanah s2 s3 s3 s3 ) N s3 s3 s3 s3
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S3 S2 S2 S2 S3 S1 S2
P,0s S1 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2
K20 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H,0 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S3 S1
C-Organik (%) S1 S1 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S3 S3 S3 S2 S2 S1 S1 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian S3- S2-rc2/nal S3-oal/rc2/ S3-oal/rc2/ S3-o0al/
Lahan Aktual S3-oallehl  S3-rc2fehl  S3-rc2fehl o)1 oinal /nr3/ehl N-rc2 S3-rc2 nal/ehl nr2/ehl rc2/ehl
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Tabel 24. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Ubi Kayu Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XIlI SUL XI1I SUL X1V SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ ha 1.487_,4_2 ha 1.976_,15_3 ha 528,91_ ha 1.027_,85 ha 148,71_ ha 5,942,93 2.798_,8_3 ha 2.300_,69 ha 2.309_,5%1 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
gg;‘perat“r rerata s1 s1 s1 s1 s1 st st s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 Sl S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
(*i‘fg)""'ama” tanah s3 s3 ) s3 s3 ) s3 s3 2 s2
Hara tersedia (na)
N-total S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S2 S1 S3
P.0Os S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S1 S1
K20 S2 S1 S3 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
pH H20 S1 S1 S3 s1 S1 S1 S3 S1 S1 S1
C-Organik (%) S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S2 S2 S3 S3 S3 S3 N N
E;Lfnﬁliﬁg?'a” S3-rc2/nal  S3-rc2/nal  S3-nal/nad/nr2  S3-rc2 83';6‘3&{”31 S3-nal/ehl an:glze/ﬁil S3-rc2/ehl N-eh1 N-eh1
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Satuan unit lahan VI memiliki kelas N untuk tanaman ubi kayu dengan faktor
pembatas media perakaran rc2 yaitu kedalaman tanah, kemudian satuan unit lahan
VII memiliki kelas kesesuaian lahan aktual S3 dengan faktor pembatas rc2 yaitu
kedalaman tanah. Satuan unit lahan VIII memperoleh kelas S3 dengan faktor
pembatas oal yaitu drainase, rc2 yaitu kedalaman tanah, nal yaitu nitrogen, dan
eh1 yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan IX memiliki kelas kesesuaian lahan
aktual S3 dengan faktor pembatas oal untuk drainase, rc2 yaitu kedalaman tanah,
nr2 yaitu pH tanah dan ehl1 untuk kemiringan lereng, kemudian satuan unit lahan X
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas oal untuk drainase, rc2 yaitu
kedalaman tanah dan ehl yaitu kemiringan lereng.

Satuan unit lahan XI dan XII didapatkan kelas S3 dengan faktor pembatas
media perakaran rc2 yaitu kedalaman tanah dan hara tersedia nal yaitu nitrogen,
kemudian satuan unit lahan X111 memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas nal na3
untuk nitrogen dan kalium serta nr2 yaitu pH tanah. Unit lahan XIV memperoleh
kelas S3 dengan faktor pembatas rc2 yaitu kedalaman tanah, kemudian untuk unit
lahan XV memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas rc2 yaitu kedalaman tanah,
nal yaitu nitrogen dan ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan XVI memiliki
kelas S3 dengan faktor pembatas hara tersedia nal yaitu nitrogen ehl untuk
kemiringan lereng. Satuan unit lahan XVII memiliki kelas S3 dengan faktor
pembatas rc2 yaitu kedalaman tanah, nal yaitu unsur nitrogen, nr2 yaitu pH tanah,
dan ehl yaitu kemiringan lereng, kemudian satuan unit lahan XVI1I memiliki kelas

S3 untuk faktor pembatas rc2 yaitu kedalaman tanah dan ehl yaitu kemiringan
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lereng. Satuan unit lahan XIX dan XX memiliki kelas N dengan faktor pembatas
yang mempengaruhi sama yaitu eh1 untuk kemiringan lereng.

Faktor pembatas yang paling dominan untuk tanaman ubi kayu adalah media
perakaran (rc) untuk parameter kedalaman tanah yang memiliki kelas kesesuaian
lahan aktual S3, bahkan kelas N untuk satuan unit lahan V1. Kedalaman tanah yang
sesuai untuk tanaman ubi kayu adalah >100cm, kondisi tersebut bertujuan agar
pertumbuhan umbi tidak terganggu. Menurut Mesele et al., (2024) menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman ubi kayu kurang optimal pada kondisi tanah dangkal
yaitu kedalaman tanah <50 — 75cm, namun kedalaman >100cm mampu mendukung
penetrasi akar dan meningkatkan produktivitas tanaman. Kemiringan lereng juga
memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N untuk satuan unit lahan X1X dan XX,
serta memiliki kelas S3 untuk unit lahan lainnya. Menurut Rehman et al. (2015)
semakin tinggi gradien lereng dapat menyebabkan crop yield menurun akibat
kondisi tanah yang tidak stabil dan rentan terhadap erosi serta memengaruhi
pertumbuhan tanaman. Faktor pembatas hara tersedia yaitu nitrogen pada tanaman
ubi kayu memperoleh kelas S3 terbanyak dibandingkan unsur hara lainnya, karena
termasuk kategori sangat rendah. Menurut Laka dan Wangge (2018) menyatakan
bahwa nitrogen menjadi unsur yang penting dalam pembentukan protein dan
penyusun utama protoplasma, kloroplas, serta enzim untuk aktivitas fotosintesis

pada tanaman ubi kayu.
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4.3.5.Talas

Kesesuaian lahan aktual pada tanaman talas diperoleh dari proses pencocokan
data atau metode matching karakteristik lahan Tabel 20. pada setiap SUL Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu dengan syarat tumbuh tanaman talas yang
terdapat pada pedoman evaluasi lahan dan bantuan aplikasi SPKL. Hasil metode
matching bertujuan untuk memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual untuk
tanaman talas yang disajikan pada Tabel 25. dan llustrasi 10. berikut. Berdasarkan
Tabel 25. dan llustrasi 10. diperoleh hasil kesesuaian lahan aktual untuk tanaman
talas untuk setiap satuan unit lahan yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi
Lalundu dan Bambakaenu.

Hasil yang didapatkan bahwa satuan unit lahan I, I1, dan 111 memperoleh kelas
kesesuaian lahan aktual N dengan faktor pembatas tertinggi adalah bahaya erosi
yaitu kemiringan lereng (ehl). Satuan unit lahan 1V memiliki kelas S3 dengan
faktor pembatas faktor pembatas oal yaitu drainase, nal yaitu nitrogen dan ehl
yaitu kemiringan lereng, kemudian untuk satuan unit lahan VV memperoleh kelas S3
dengan faktor pembatas ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan VI
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas rcl dan rc2 yaitu tekstur serta
kedalaman tanah. Satuan unit lahan VIl memiliki kelas S2 dengan faktor pembatas
wal yaitu curah hujan, rc2 yaitu kedalaman tanah, nal yaitu nitrogen, nr2 nr3 yaitu
pH tanah dan bahan organik, serta eh 1 yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan
VI, IX, dan X memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N dengan faktor

pembatas tertinggi adalah bahaya erosi yaitu kemiringan lereng (eh1l).
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Satuan unit lahan X1 dan XII didapatkan kelas S3 dengan faktor pembatas
yaitu hara tersedia dengan parameter nal yaitu nitrogen, kemudian satuan unit lahan
XTI memiliki kelas S3 dengan faktor pembatas rcl untuk tekstur, nal na3 untuk
nitrogen dan kalium serta ehl yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan XIV
memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas bahaya erosi pada parameter eh 1
yaitu kemiringan lereng, satuan unit lahan XV, XVI, XVII, XVIII dan XX
memperoleh kelas kesesuaian lahan aktual N dengan faktor pembatas tertinggi
adalah bahaya erosi yaitu kemiringan lereng (ehl).

Faktor pembatas yang sangat dominan pada tanaman talas adalah bahaya
erosi pada parameter kemiringan lereng. Kondisi optimal untuk tanaman talas dapat
tumbuh dengan baik adalah <15%, sedangkan kondisi lereng yang terdapat pada
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu beragam dengan paling banyak
>15%. Menurut Thokchom et al. (2016) kondisi lahan berkontur miring atau
kemiringan lereng yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan
hasil umbi yang diperoleh, hal tersebut dikarenakan perubahan distribusi air dan
unsur hara akibat limpasan permukaan. Selain itu kondisi kemiringan lereng yang
curam dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara didalam tanah, seperti nitrogen
yang memiliki kelas S3 pada beberapa satuan unit lahan. Menurut Tambunan et al.
(2018) kemiringan lereng dapat memengaruhi kadar N-total dalam tanah, dimana
kadar N-total cenderung meningkat dari tingkat rendah hingga sedang seiring

dengan menurunnya kemiringan lereng.
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Tabel 25. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Talas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL I SUL 11 SUL 11 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X

Karakteristik Lahan 3,733,42ha 567,05 ha 331,35ha 2026,25ha 362,24 ha 2,103,51 ha 934,33 ha 1.091,75ha 2.38557ha 613,72 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

Temperatur (tc)

gfg;‘perat“r rerata st st s1 s1 s1 st st s1 s1 s1

Ketersediaan air

(wa)

Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2

Kelembapan (%) S1 S1 Sl S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Ketersediaan

oksigen (0a)

Drainase S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S3 S3 S3

Media perakaran

(rc)

Tekstur S2 S1 S3 S2 S1 S3 S1 S2 Sl Sl

(*i‘fg)""'ama” tanah s1 s2 s2 s2 s1 s3 s2 s2 S2 S2

Hara tersedia (na)

N-total S2 S2 S2 S3 S2 S2 S2 S3 S1 S2

P20s S1 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2

K20 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2

Retensi Hara (nr)

KTK (cmol) s1 s1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

pH H>O S1 S1 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S3 S1

C-Organik (%) S1 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2 Sl S2

Bahaya Erosi (eh)

Lereng (%) N N N S3 S3 S2 S2 N N N

celas Kesesualan gy Nent  Nent UMM gaen  sareager  SEVAVIZ o Nen N-eh1 N-eh1
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Tabel 25. Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman Talas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XIlI SUL XI1I SUL X1V SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ ha 1.487_,4_2 ha 1.97@,1%_3 ha 528,91_ ha 1.027_,85 ha 148,71_ ha 5,942,93 2.798_,8_3 ha 2.BOQ,BQ ha 2.309_,5{1 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
gg;‘perat“r rerata s1 s1 s1 s1 s1 st st s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 Sl S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(*i‘fg)""'ama” tanah s2 s2 s1 ) s2 s1 ) s2 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S3 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S2 S1 S3
P.0Os S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S1 S1
K20 S2 S1 S3 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1
pH H20 S1 S2 S3 s1 S2 S1 S3 S1 S1 S1
C-Organik (%) S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S2 S2 S3 S3 N N N N N N
E;Lfnﬁliﬁg?'a” S3-nal S3-nat 33;];;/1(;2?1/ S3-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1 N-eh1
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4.4. Upaya Perbaikan

Upaya Perbaikan pada kesesuaian lahan aktual dapat dilakukan terhadap
beberapa faktor pembatas yang bersifat tidak permanen. Upaya perbaikan
dilakukan setelah proses penilaian kesesuaian lahan aktual yang bertujuan untuk
memperoleh kesesuaian lahan potensial atau peningkatan kelas kesesuaian lahan
yang dapat diterapkan dalam menunjang produktivitas dan hasil tanaman. Hasil
analisis kelas kesesuaian lahan aktual komoditas padi gogo, jagung, kedelai, ubi
kayu, dan talas diharapkan mampu memberikan upaya perbaikan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan petani di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu. Menurut Hasibuan et al. (2024) tujuan dilakukan upaya perbaikan
adalah untuk meningkatkan kelas kesesuaian lahan (dari marginal menjadi
potensial/sesuai), peningkatan produktivitas hasil panen, dan mengoptimalkan
penggunaan lahan suboptimal dengan melibatkan perbaikan sifat fisik, kimia, serta
biologi tanah. Terdapat beberapa karakteristik lahan yang dapat dilakukan upaya
perbaikan (bersifat tidak permanen) dan ada juga yang tidak dapat dilakukan

(bersifat permanen).

4.4.1. Faktor Pembatas Permanen

Faktor pembatas permanen merupakan karakteristik lahan yang tidak dapat
diperbaiki atau memerlukan biaya yang sangat besar sehingga secara teknis dan
ekonomis tidak layak untuk dilakukan upaya perbaikan. Faktor pembatas permanen
yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu disajikan

pada Tabel 26.
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Tabel 26. Faktor Pembatas Permanen

Karakteristik

No Lahan Parameter Upaya Perbaikan
1. '(I;gn peratur Suhurerata  Tidak dapat karena faktor alam
Dapat diperbaiki, namun memerlukan biaya
. Tekstur S .
5 Media yang tinggi, sehingga tergolong permanen
" perakaran (rc) Kedalaman  Dapat diperbaiki, namun memerlukan biaya
tanah yang tinggi, sehingga tergolong permanen

Berdasarkan Tabel 26. diperlihatkan faktor pembatas permanen yang tidak
dapat dilakukan upaya perbaikan karena beberapa faktor. Karakteristik lahan untuk
temperatur dan media perakaran merupakan faktor pembatas yang bersifat
permanen sehingga sulit untuk dilakukan upaya perbaikan. Rerata temperatur
Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu adalah 26,49 °C sehingga masih
tergolong sesuai hingga agak sesuai untuk komoditas tanaman pangan yang di uji
dengan kelas kesesuaian lahan aktual S1 — S2. Temperatur merupakan faktor iklim
yang bersifat permanen, sehingga pemilihan komoditas atau jenis tanaman pada
suhu yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman perlu diterapkan. Menurut
Putrawan et al. (2022) solusi terbaik yang dapat dilakukan dalam menyesuaikan
faktor pembatas yang bersifat mutlak adalah dengan memilih komoditas sesuai
dengan faktor pembatas yang bersifat permanen tersebut.

Media Perakaran terdapat dua parameter yaitu tekstur tanah dan kedalaman
tanah. Hasil pengujian laboratorium untuk tekstur tanah tergolong sesuai hingga
sesuai marjinal untuk komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas
kesesuaian lahan aktual S1 — S3. Sementara itu, untuk hasil pengamatan dan survei
lapangan untuk kedalaman tanah tergolong sesuai hingga tidak sesuai untuk

komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas kesesuaian lahan aktual S1 —



97

N. Faktor pembatas media perakaran sejatinya dapat dilakukan upaya perbaikan,
hanya saja dalam kajian evaluasi kesesuaian lahan pertanian upaya peningkatan
kelas tergolong tidak sebanding secara ekonomis dengan hasil pertanian yang
diperoleh. Menurut Syaifuddin et al. (2022) upaya perbaikan pada faktor pembatas
kedalaman tanah tergolong sangat sulit walaupun dapat dilakukan pendalaman
tanah, namun secara ekonomis tidak sebanding dengan hasil tanaman yang

diperoleh.

4.4.2.Faktor Pembatas Tidak Permanen

Faktor pembatas tidak permanen merupakan karakteristik lahan yang masih
dapat diperbaiki melalui berbagai upaya pengelolaan lahan yang secara teknis dan
ekonomis layak untuk diterapkan. Faktor pembatas tidak permanen beserta upaya
perbaikannya pada disajikan pada Tabel 27.

Tabel 27. Faktor Pembatas Tidak Permanen

Karakteristik .
No Lahan Parameter Upaya Perbaikan

. Curah hujan  Membangun sistem irigasi dan waduk/embung
Ketersediaan ) . .
1. Mempengaruhi curah hujan sehingga upaya

air (wa) Kelembaban perbaikan sama seperti curah hujan
¢ Penambahan kompos, pupuk kandang,
2 Ketersediaan Drai biochar, dan arang sekam
, ) rainase
oksigen (0a) e Penanaman tanaman penutup tanah (cover
crops)
di N-total Penambahan pupuk N seperti urea atau NPK
3. I(—rlg)a tersedia P20s Penambahan pupuk P seperti TSP dan Phonska
K20 Penambahan pupuk K seperti KCI dan NPK

Pemberian kompos, pupuk kandang, biochar,
KTK
Retensi hara dan arang sekam .
4. pH tanah Pemberian kapur dolomit
(nr) . .
c . Pemberian kompos, pupuk kandang, biochar,
-organik
dan arang sekam
Bahaya erosi Kemiringan

(eh) lereng Pembuatan konservasi lereng dengan terasering
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Berdasarkan Tabel 27. diperlihatkan upaya perbaikan karakteristik lahan
yang dapat dilakukan pada faktor yang bersifat tidak permanen. Ketersediaan air
termasuk kategori faktor alam untuk setiap parameternya, namun karakteristik
lahan tersebut tergolong dapat dilakukan upaya perbaikan. Rerata tahunan curah
hujan yang diperoleh yaitu 1483,2 mm/tahun dan rerata tahunan kelembaban udara
yang diperoleh vyaitu 84,61% pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu sehingga masih tergolong sesuai hingga agak sesuai untuk komoditas
tanaman pangan yang di uji dengan kelas kesesuaian lahan aktual S1 — S2.
Ketersediaan air dapat dilakukan upaya perbaikan dengan pemanfaatan teknologi
seperti menggunakan sistem irigasi dan pembangunan waduk atau embung.
Menurut Harahap et al. (2021) upaya perbaikan untuk ketersediaan air yang
berlebih yaitu dengan memperbaiki sistem irigasi yang ada di lahan tersebut, namun
apabila ketersediaan air tergolong kurang maka perlu adanya pengadaan irigasi atau
pembuatan waduk pada lahan tersebut.

Ketersediaan oksigen merupakan faktor pembatas yang diperoleh
berdasarkan parameter drainase pada lahan dengan menghitung laju infiltrasi. Hasil
perhitungan laju infiltrasi dari pengamatan lapangan tergolong sesuai hingga sesuai
marjinal untuk komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas kesesuaian
lahan aktual S1 — S3. Kelas S1 termasuk kedalam kategori agak terhambat dan baik,
kelas S2 termasuk kategori agak cepat dan sedang, serta kelas S3 untuk kategori
terhambat. Upaya perbaikan dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik di
dalam tanah untuk memperbaiki struktur tanah dan membentuk pori pori tanah

untuk tanah dengan fraksi liat yang tinggi. Selain itu, penanaman tanaman penutup
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dapat membantu meningkatkan kegemburan tanah sehingga kapasitas infiltrasi
meningkat. Menurut Rasa et al. (2024) penambahan bahan organik dapat
mempengaruhi struktur tanah, sehingga meningkatkan makroporositas tanah yang
berdampak baik terhadap proses aerasi dan infiltrasi tanah. Pemanfaatan tanaman
penutup berdasarkan hasil penelitian Yan dan Arthur (2025) menunjukkan bahwa
mampu secara signifikan mengurangi kepadatan tanah dan resistensi penetrasi serta
mampu meningkatkan agregat stabil air, porositas total, dan infiltrasi tanah.

Hara tersedia adalah faktor pembatas yang menjadi indikator ketersediaan
nutrisi di dalam tanah tersedia untuk tanaman. Parameter yang terdapat pada faktor
pembatas hara tersedia merupakan unsur hara makro yaitu nitrogen, fosfor, dan
kalium. Hasil pengambilan sampel tanah dan analisis laboratorium diperoleh hara
tersedia untuk seluruh parameter tergolong sesuai hingga sesuai marjinal untuk
komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas kesesuaian lahan aktual S1 —
S3. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan yaitu dengan penambahan pupuk yang
mengandung unsur hara makro seperti pupuk NPK yang merupakan pupuk
majemuk seimbang (16% nitrogen, 16% fosfat, 16% kalium) atau dapat
memberikan pupuk tunggal seperti pupuk urea untuk nitrogen, pupuk TSP untuk
fosfor, dan pupuk KCI untuk kalium. Menurut Jabborova et al. (2026) pemupukan
seimbang setiap unsur hara makro secara signifikan meningkatkan hasil panen
tanaman, ketersediaan nutrisi tanah, aktivitas enzim, biomassa mikroba, dan karbon
organik.

Retensi hara merupakan faktor pembatas untuk mengetahui kemampuan

tanah dalam menahan dan menjaga kandungan nutrisi atau unsur hara di dalam
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tanah agar tetap tersedia serta mampu diserap sebagai nutrisi bagi tanaman.
Parameter yang terdapat pada faktor pembatas retensi hara adalah KTK, pH tanah,
dan C-organik. Hasil pengambilan sampel tanah dan analisis laboratorium
diperoleh retensi hara untuk seluruh parameter tergolong sesuai hingga sesuai
marjinal untuk komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas kesesuaian
lahan aktual S1 — S3. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan yaitu dengan
pemberian bahan organik seperti pupuk kandang dan kompos serta dapat juga
dengan memberikan biochar atau arang sekam untuk parameter KTK, pH tanah dan
C-organik. Selain itu, pemberian kapur dolomit juga dapat menstabilkan pH tanah
ke kondisi netral. Beberapa penelitian mutakhir (Citra et al., 2025 dan Cooper et
al., 2020) menyatakan bahwa penambahan kompos dan biochar dapat memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan KTK, pH tanah, bahan organik, serta nutrisi
di suatu tanah dalam jangka waktu yang lama. Menurut Prihantoro et al. (2023)
penambahan kapur dolomit berpengaruh dalam menstabilkan pH tanah dan
produktivitas tanaman selama proses pertumbuhannya.

Bahaya erosi merupakan faktor pembatas yang termasuk sebagai faktor alam
yang dapat dilakukan upaya perbaikan. Parameter yang diuji pada bahaya erosi
adalah kemiringan lereng di setiap satuan unit lahan. Hasil pengolahan data spasial
dan validasi lapangan diperoleh kemiringan lereng setiap SUL tergolong sesuai
hingga tidak sesuai untuk komoditas tanaman pangan yang di uji dengan kelas
kesesuaian lahan aktual S1 — N. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan teknik konservasi lereng dengan pembuatan terasering pada lahan yang

memiliki kemiringan lereng kurang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Menurut
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Wang et al. (2023) pembuatan terasering pada lahan miring dapat meningkatkan
daya infiltrasi air serta volume atau ketersediaan air bagi tanaman.

Faktor pembatas yang bersifat tidak permanen memiliki kategori yang
termasuk sulit diperbaiki dan mudah diperbaiki. Faktor pembatas retensi hara,
ketersediaan hara, dan ketersediaan air termasuk faktor pembatas yang mudah
untuk diperbaiki. Menurut Imanudin et al. (2020) permasalahan pada faktor
pembatas retensi hara dan ketersediaan hara dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk, bahan organik, dan pengapuran, sedangkan ketersediaan air dapat dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi seperti pembuatan waduk, drainase, dan saluran
air yang sesuai. Faktor pembatas yang bersifat tidak permanen, namun sulit
diperbaiki adalah bahaya erosi dengan memperbaiki kemiringan lereng pada suatu
lahan. Menurut Wang et al. (2023) pembuatan terasering pada lahan miring dapat
mengurangi tingkat kemiringan lereng yang kurang sesuai pada kondisi lahan
dalam kegiatan pertanian

Faktor pembatas yang memiliki dua sifat berbeda yaitu bersifat permanen dan
yang tidak permanen mempengaruhi kenaikan kelas pada kesesuaian lahan
potensial di setiap komoditasnya. Peningkatan kelas kesesuaian lahan terjadi karena
upaya perbaikan mampu mengubah nilai setiap parameter yang semula berada pada
kisaran pembatas dan kurang sesuai menjadi mendekati atau memenuhi syarat
tumbuh tanaman. Upaya peningkatan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan
skenario peningkatan satu kelas dari hasil kesesuaian lahan aktual pada setiap
parameter yang diuji. Hal tersebut dikarenakan peningkatan kelas kesesuaian lahan

umumnya dilakukan secara bertahap serta tidak semua faktor pembatas dapat
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diperbaiki secara instan dan optimal. Selain itu, perbedaan tingkat faktor pembatas
antar komoditas pada parameter yang sama disebabkan oleh perbedaan ambang
batas (threshold) syarat tumbuh masing — masing tanaman. Peningkatan kelas
kesesuaian dalam metode matching dapat dibandingkan dengan kriteria spesifik
komoditas, sehingga nilai yang sama dapat menghasilkan kelas kesesuaian yang
berbeda. Oleh karena itu, variasi kelas kesesuaian antar komoditas tidak
menunjukkan inkonsistensi data, melainkan mencerminkan perbedaan respon

fisiologis dan kebutuhan lingkungan dari masing-masing tanaman.

45. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial

4.5.1.Padi Gogo

Kesesuaian lahan potensial tanaman padi gogo diperoleh dari hasil upaya
perbaikan faktor pembatas yang bersifat tidak permanen pada setiap satuan unit
lahan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Kesesuaian lahan
potensial disajikan pada Tabel 28. dan llustrasi 11. Berdasarkan Tabel 28. dan
llustrasi 11. diperoleh hasil kesesuaian lahan potensial untuk tanaman padi gogo
pada setiap satuan unit lahan yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu
dan Bambakaenu.

Upaya perbaikan dilakukan dengan skenario peningkatan satu kelas setiap
parameter, seperti untuk faktor pembatas dengan kelas parameter S3 ditingkatkan
menjadi S2. Hal tersebut dikarenakan peningkatan kelas kesesuaian lahan
umumnya dilakukan secara bertahap serta tidak semua faktor pembatas dapat

diperbaiki secara instan dan optimal. Faktor pembatas yang memiliki kelas kurang
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sesuai untuk tanaman padi gogo perlu ditingkatkan dengan upaya perbaikan pada
setiap parameter yang kurang sesuai tersebut. Menurut Suheri et al. (2018) upaya
perbaikan pada faktor pembatas penyebab kelas kesesuaian lahan aktual tergolong
rendah, dikarenakan untuk meningkatkan produktivitas padi gogo.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada seluruh wilayah uji yang
memperoleh kelas S2 — S3 untuk parameter P2Os dengan asumsi peningkatan pada
satu kelas diatasnya. Pemberian pupuk Phonska sebagai pupuk yang umum
digunakan oleh masyarakat di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu
menjadi upaya peningkatan kelas kesesuaian pada parameter P>Os. Menurut
Fitrianti et al. (2018) pemupukan berimbang dapat meningkatkan keberhasilan
produktivitas tanaman dengan mencari dosis yang tepat yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Parameter KoO memperoleh rata-rata kelas S2 — S3 pada
kesesuaian lahan aktualnya, sehingga asumsi peningkatan satu kelas diatasnya
diharapkan mampu memperoleh kelas S1 — S2 pada seluruh unit lahan. Upaya
perbaikan yang dapat dilakukan ialah dengan pemberian pupuk KCI sebagai pupuk

tunggal untuk peningkatan kadar kalium pada setiap satuan unit lahan.
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Tabel 28. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Padi Gogo Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ ha 331,_35_ ha 2026_,25 ha 362,_24_ ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ ha 1.091_,7_5 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I,g‘perat”r rerata st st st s1 st s1 s1 s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1
(*ifgf'ama” tanah s1 s1 s1 s1 s1 s2 s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1
P.Os S1 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2
K20 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H,0 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1
C-Organik (%) S1 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S3 S3 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian S2-wal/
. S3-ehl S3-ehl S3-rcl/ehl oal/nal/ S2-wal/nr3 S3-rcl S2-wal S3-ehl S3-ehl S3-ehl
Lahan Potensial na2/nr3
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Tabel 28. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Padi Gogo Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL Xl SUL XII SUL X111 SUL X1V SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4_2 ha 1.97§,1E_3 ha 528,_91.ha 1.02?,8_5 ha 148,71_ ha 5,942,93 2.79§,8L_% ha 2.3OQ,BQ ha 2.309_,5{1 ha

Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

Temperatur (tc)

I,g‘perat”r rerata s1 st st s1 st s1 s1 s1 s1 s1

Ketersediaan air

(wa)

Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2

Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 Sl S1 S1

Ketersediaan

oksigen (0a)

Drainase S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Media perakaran

(rc)

Tekstur Sl S1 S3 Sl S1 S1 Sl S3 S1 S1

(*ifgf'ama” tanah s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1

Hara tersedia (na)

N-total S2 S2 S2 Sl S2 S2 S2 Sl S1 S2

P.Os S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S1 S1

K20 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Retensi Hara (nr)

KTK (cmol) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1

pH H.O S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1

C-Organik (%) S2 S2 S2 s1 S2 s1 S2 s1 s1 S2

Bahaya Erosi (eh)

Lereng (%) S1 S1 S1 S1 S3 S3 S3 S3 S3 S3

elas Kesesuaian el osewalmallgare S s3en S3-eh1 S3-ehl  S3rcllehl  S3-ehl S3-eh1
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Upaya perbaikan pH tanah dapat dilakukan dengan pemberian kapur dolomit
untuk wilayah uji dengan kadar pH tanah yang rendah, sehingga mampu
meningkatkan kadar pH tanah ke kondisi yang stabil dan sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Menurut Sunarsih et al. (2018) aplikasi 1,5 ton/ha kapur dolomit mampu
meningkatkan pH tanah sebesar 0,5 — 1 serta mampu memberikan produksi yang
maksimal. Upaya perbaikan untuk parameter KTK dan drainase sejalan dengan
perbaikan pH tanah dan bahan organik tanah, sehingga upaya perbaikan parameter
tersebut dapat meningkatkan KTK tanah dan drainase di lahan. Menurut Rusvita
(2019) tanah yang memiliki kandungan bahan organik tinggi mempunyai nilai KTK
yang lebih tinggi dibandingkan tanah dengan bahan organik yang rendah. Oleh
karena itu, upaya perbaikan pada parameter C-organik perlu dilakukan dengan
pemberian bahan organik atau pembenah tanah yang bertujuan untuk meningkatkan
kandungan bahan organik di dalam tanah.

Upaya perbaikan lahan untuk faktor pembatas kemiringan lereng dapat
dilakukan dengan pembuatan terasering untuk lahan yang memiliki tingkat
kecuraman yang tinggi. Upaya tersebut diharapkan mampu mengurangi bahaya

erosi yang dapat terjadi dengan memperbaiki kemiringan lereng.

4.5.2. Jagung

Kesesuaian lahan potensial tanaman jagung diperoleh dari hasil upaya
perbaikan faktor pembatas yang bersifat tidak permanen pada setiap satuan unit
lahan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Kesesuaian lahan

potensial disajikan pada Tabel 29. dan llustrasi 12. Berdasarkan Tabel 29. dan
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llustrasi 12. diperoleh kenaikan kelas kesesuaian lahan tanaman jagung beberapa
parameter dari faktor pembatas yang bersifat tidak permanen.

Faktor pembatas media perakaran dan temperatur tidak dapat diperbaiki atau
bersifat permanen karena memerlukan upaya yang cukup mahal untuk dilakukan
peningkatan kelas atau bahkan sulit dilakukan upaya perbaikan. Menurut Putrawan
et al. (2022) solusi terbaik yang dapat dilakukan dalam menyesuaikan faktor
pembatas yang bersifat mutlak adalah dengan memilih komoditas yang sesuali
dengan faktor pembatas yang bersifat permanen tersebut. Upaya perbaikan
dilakukan dengan skenario peningkatan satu kelas setiap parameter, yang bertujuan
agar peningkatan kelas dilakukan secara bertahap serta didasarkan dengan prinsip
ekonomi, teknis dan berkelanjutan. Langkah tersebut dilakukan agar perbaikan
lahan tidak melampui hasil pendapatan dan faktor pembatas diatasi dengan baik.

Upaya peningkatan kelas kesesuaian perlu dilakukan pada faktor pembatas
yang tidak bersifat permanen, hara tersedia seperti parameter nitrogen dapat
ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik seperti pupuk kandang. Selain itu,
pemberian pupuk majemuk atau pupuk tunggal juga diharapkan mampu
meningkatkan kadar nitrogen di tanah. Menurut Hidayah et al. (2016) pemberian
pupuk kandang dan pupuk urea mampu menyediakan unsur hara yang cukup,
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas hasil tanaman
jagung. Upaya perbaikan pada parameter fosfor dan kalium diseluruh satuan unit
lahan dapat dilakukan dengan pemberian pupuk tunggal atau pupuk majemuk yang

sesuai dengan kebutuhan tanaman jagung.
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Tabel 29. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Jagung Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ ha 331,_35_ha 2026_,25_ ha 362,_24_ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ha 1.091_,75 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
Z,‘é”;perat“r rerata s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1
(*ng)""'ama” tanah s1 s1 s1 s1 s1 ) s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1
P20s S1 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2
K20 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 s1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H.0 S1 S1 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S2 S2 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Kelas Kesesuaian S2-tc1/wal S2-tcl/ S2-tcl/wall/oal S2-tc1/ S2-tcl/ S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/
Lahan Potensial oal/na3/ehl wal/na2/ S3-rcl /nal/na2/ wal/nr2 S3-rcl wal/na3/  oal/nal/na2/ oal/na3/ oal/na2/na3/
na3/ehl na3/nr2 nr2 na3/ehl nr2/ehl ehl
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Tabel 29. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Jagung Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL XIII SUL XIV SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4_2 ha 1.976_,15_3 ha 528,_91_ha 1.027_,8_5 ha 148,_71_ha 5,942,_03 2.798_,8_3 ha 2.300_,69 ha 2.309_,5{1 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
Z,‘é”;perat“r rerata s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(*ng)""'ama” tanah ) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2
P20s S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S1 S1
K20 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
pH H.0 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S1
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2 S2 S3 S3
. S2-tcl/wal/ S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/
Kelas Kesesuglan S2-tcljwal/  S2-tcliwal/ S3-rcl 5Z-tcliwal/ nal/na2/na3/  nal/na2/na3/ nal/na2 S3-rcl S3-ehl S3-ehl
Lahan Potensial nal/na2/na3 nal/nr2 na2/na3
nr2/ehl ehl /na3/nr2/ehl
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Upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada wilayah uji 11, 1V, V, VII, VI,
IX, X, XII, X1, XV, XVII, XVIII dan XX memperoleh kelas S2 — S3 untuk
parameter pH tanah dengan asumsi peningkatan pada satu kelas diatasnya.
Kandungan pH tanah terendah terdapat pada SUL 1X dengan kelas S3 untuk tingkat
keasaman 4,47 (sangat masam) sedangkan dari kelas S3 diperlukan kondisi minimal
> 55 (masam) untuk tergolong kelas S2 tanaman jagung. Peningkatan kelas
kesesuaian pada pH tanah dapat dilakukan dengan proses pengapuran. Menurut
Delina et al. (2019) proses pengapuran dapat menaikkan pH tanah yang masam
dengan menetralkan ion H* di dalam tanah, sehingga mampu meningkatkan pH
tanah dan ketersediaan unsur hara. Faktor pembatas retensi hara untuk KTK tanah
dan C-organik dapat dilakukan upaya perbaikan dengan penambahan bahan organik
karena dapat menyediakan koloid organik yang memiliki kapasistas tukar kation
tinggi, sehingga dapat meningkatkan nilai KTK dan C-organik di dalam tanah.

Upaya perbaikan lahan untuk faktor pembatas kemiringan lereng pada SUL
LTV, V, VI X X, X XV, XV, XV XV XV XX, dan XX dengan
kelas S2 — N dapat dilakukan dengan pembuatan terasering untuk lahan yang
memiliki tingkat kecuraman yang tinggi. Upaya tersebut diharapkan mampu
mengurangi bahaya erosi yang dapat terjadi dengan memperbaiki kemiringan
lereng. Menurut Parenja et al. (2025) pembuatan terasering mampu mengurangi
tingkat laju erosi secara signifikan, meningkatkan daya masuk infiltrasi air,

menjaga struktur tanah, dan memberikan produktivitas lahan.
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4.5.3. Kedelai

Kesesuaian lahan potensial tanaman kedelai diperoleh dari hasil upaya
perbaikan faktor pembatas yang bersifat tidak permanen pada setiap satuan unit
lahan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Kesesuaian lahan
potensial disajikan pada Tabel 30. dan llustrasi 13. Berdasarkan Tabel 30. dan
llustrasi 13. diperoleh kelas kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kedelai yang
didominasi oleh faktor pembatas kemiringan lereng dan menjadi faktor tertinggi
penentu kelas kesesuaian di setiap unit lahannya.

Faktor pembatas tersebut dapat dilakukan upaya perbaikan apabila tidak
bersifat permanen, sehingga pengolahan yang tepat mampu meningkatkan kelas
kesesuaian lahan pada setiap unit lahannya. Menurut Hasibuan et al. (2024) tujuan
dilakukan upaya perbaikan adalah untuk meningkatkan kelas kesesuaian lahan (dari
marginal menjadi potensial/sesuai), peningkatan produktivitas hasil panen, dan
mengoptimalkan penggunaan lahan suboptimal dengan melibatkan perbaikan sifat
fisik, kimia, serta biologi tanah. Upaya peningkatan kelas pada setiap unit lahannya
dilakukan dengan skenario peningkatan satu kelas disetiap parameter, sehingga
pengolahan yang dilakukan perlu didasarkan dengan kebutuhan petani, sesuai
secara teknis dan menguntungkan.

Seluruh satuan unit lahan terjadi peningkatan kelas pada faktor pembatas hara
tersedia untuk tanaman kedelai. Upaya peningkatan kelas pada faktor pembatas
hara tersedia dapat dilakukan dengan proses penambahan pupuk organik ataupun
nonorganik, yang bertujuan agar sesuai dengan kadar hara ideal tanaman kedelai.

Pemberian pupuk nitrogen atau pupuk urea dapat meningkatkan kadar N di dalam
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tanah secara signifikan, sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Menurut Liu et al.
(2023) aplikasi pupuk urea mampu meningkatkan kandungan N didalam tanah
seperti NH4s" dan NOs’, serta mampu mempercepat proses mineralisasi nitrogen
sehingga meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman. Pemberian pupuk
majemuk Phonska juga dapat meningkatkan kadar hara tersedia pada suatu lahan
seperti unsur N, unsur P, dan unsur K secara keseluruhan, sehingga pemberian
pupuk majemuk bisa menjadi rekomendasi yang sesuai untuk penambahan pupuk
dalam upaya perbaikan faktor pembatas hara tersedia. Penambahan pupuk tunggal
KCI dapat meningkatkan kadar K didalam tanah, karena terdapat 60% K>O didalam
satu pupuk tunggal tersebut. Pupuk tunggal KCI merupakan jenis pupuk yang sering
diperoleh dan digunakan petani di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan
Bambakaenu yang sering dimanfaatkan ketika pada fase generatif tanaman.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada wilayah uji I, 111, 1V, V, VI, VIII,
X, X1, X1, X1, XV, XVI, XVII, XVIII dan XX memperoleh kelas S2 — S3 untuk
parameter C-organik dengan asumsi peningkatan pada satu kelas diatasnya.
Kandungan C-organik terendah terdapat pada SUL Il dengan kelas S3 sebesar
0,55% (sangat rendah) sedangkan dari kelas S3 diperlukan kondisi minimal > 0,8%
(sangat rendah) untuk tergolong kelas S2 tanaman kedelai. Keperluan bahan
organik untuk meningkatkan kandungan adalah 1,38 ton/ha atau 0,25% yang dapat
diperoleh dari aplikasi 1,56 ton/ha biochar dan 5,85 ton/ha kompos untuk
meningkatkan ke kelas S2. Penentuan aplikasi biochar dan kompos berdasarkan
hasil penelitian Wijaya et al. (2024) didapatkan hasil aplikasi 6,25 ton/ha biochar

dan 23,4 ton/ha kompos dapat meningkatkan bahan organik di lahan sebesar 1% .
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Tabel 30. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Kedelai Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL I SUL II SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05_ha 331,_35_ha 2026_,25? ha 362,_24_ha 2,103_,5_1 ha 934,_33_ha 1.091_,7_5 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72_ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I%’;‘perat”r rerata S2 S2 S2 S2 s2 S2 S2 S2 S2 s2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1
(ﬁg’)""'ama" tanah s1 s2 s2 s2 s1 s3 ) s2 s2 s2
Hara tersedia (na)
N-total S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1
P.Os S1 S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2
K20 S2 S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H.0 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1
C-Organik (%) S1 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S2 S2 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Kelas Kesesuaian S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/ S2-tcl/wal/ S2-tel/wal S2-tcl/wal S2-tcl/wal/wa2  S2-tcl/wal/ S2- tcl/wal/
Lahan Potensial wa2/oal/na3 wa2/rc2/na2/ S3-rcl wa2/oal/rc2/ wa2/nr3 S3-rcl/rc2 Iwa2/rc2/ /oal/rc2/nal/ wa2/oal/rc2/ wa2/oallrc2/na2
/ehl na3/ehl nal/na2/na3/nr3 na3 na2/na3/nr3/ehl  na3/nr2/ehl /na3/nr3/ehl
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Tabel 30. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Kedelai Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL XIII SUL XIV SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ha 1.487_,4? ha 1.976_,15_3 ha 528,_91_ha 1.027_,85 ha 148,_71_ ha 5,942,93 2.798_,8{3 ha 2.300_,6(? ha 2.309_,5{1 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I%’;‘perat”r rerata s2 s2 s2 s2 S2 S2 S2 S2 s2 S2
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(ﬁg’)""'ama" tanah s2 s2 s1 ) s2 s1 ) s2 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2
P.Os S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S1 S1
K20 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
pH H.0 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1
C-Organik (%) S2 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2 S2 S3 S3
Kelas Kesesuaian S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/ S2-tcl/ S2-tcl/wallwa2  S2-tcl/wal/  S2-tcl/wal/wa?2
Lahan Potensial wa2/rc2/nal/ wa2/rc2/nal/ S3-rcl wal/wa2/ /rc2/nal/na2/ wa2/nal/na2 /rc2/nal/na2/na3 S3-rcl S3-ehl S3-ehl
na2/na3/nr3 nr3 rc2/na2/na3 na3/nr3/ehl /na3/ehl Inr2/nr3/ehl
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Peningkatan pH tanah pada satuan unit lahan IV, V, VII, IX, XII, XIII, XV,
XVII dapat dilakukan dengan penambahan kapur dolomit, karena nilai pH tanah
yang terdapat pada unit lahan tersebut tergolong rendah, sehingga perlu
ditingkatkan pada kondisi stabil atau sesuai dengan syarat tumbuh kedelai. Upaya
perbaikan lahan untuk faktor pembatas kemiringan lereng pada SUL I, 11, 111, IV,
V, VI, IX, X, X, X1V, XV, XVI, XVII, XVIII, XIX, dan XX dengan kelas S2
— N dapat dilakukan dengan pembuatan terasering untuk lahan yang memiliki
tingkat kecuraman yang tinggi. Upaya tersebut diharapkan mampu mengurangi

bahaya erosi yang dapat terjadi dengan memperbaiki kemiringan lereng.

4.5.4.Ubi Kayu

Kesesuaian lahan potensial tanaman ubi kayu diperoleh dari hasil upaya
perbaikan faktor pembatas yang bersifat tidak permanen pada setiap satuan unit
lahan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Kesesuaian lahan
potensial disajikan pada Tabel 31. dan llustrasi 14. Berdasarkan Tabel 31. dan
llustrasi 14. diperoleh kelas kesesuaian lahan potensial untuk tanaman ubi kayu
dengan faktor pembatas yang bersifat permanen yaitu media perakaran (kedalaman
tanah) merupakan faktor tertinggi yang tidak dapat diperbaiki.

Menurut (Syaifuddin et al. 2022) upaya perbaikan pada faktor pembatas
kedalaman tanah tergolong sangat sulit walaupun dapat dilakukan pendalaman
tanah, namun secara ekonomis tidak sebanding dengan hasil tanaman yang
diperoleh. Selain itu, untuk faktor pembatas tidak permanen dapat dilakukan upaya

perbaikan dengan skenario peningkatan satu kelas setiap parameter, yang bertujuan
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agar peningkatan kelas dilakukan secara bertahap serta didasarkan dengan prinsip
ekonomi, teknis dan berkelanjutan. Langkah tersebut dilakukan agar perbaikan
lahan tidak melampui hasil pendapatan dan faktor pembatas diatasi dengan baik.

Faktor pembatas drainase pada satuan unit lahan I, 111, 1V, VI, VIII, IX, X,
X111, XV dapat dilakukan upaya perbaikan dengan pengolahan tanah secara fisik
yaitu dengan pemberian bahan organik untuk memperbaiki porositas tanah.
Menurut Hidayat et al. (2020) perbaikan laju infiltrasi tanah dapat dilakukan
dengan pengolahan tanah secara fisik yaitu dengan penambahan bahan organik di
dalam tanah yang bertujuan untuk memperbaiki porositas tanah, dan mencegah
lapisan keras yang menghambat laju infiltrasi tanah. Upaya perbaikan ini sejalan
dengan peningkatan kelas pada parameter KTK dan C-organik tanah, karena
dengan penambahan bahan organik juga mampu meningkatkan nilai KTK dan C-
organik yang terdapat pada suatu lahan.

Peningkatan kelas hara tersedia dapat dilakukan penambahan pupuk pada
setiap parameter yang diamati, seperti penambahan pupuk organik atau pupuk
anorganik untuk mencapai kondisi ideal hara yang terdapat pada suatu lahan.
Pemberian pupuk majemuk seperti Phonska dapat meningkatkan kadar setiap unsur
seperti N, P, dan K karena terdapat konsentrasi (10:10:10) dalam satu jenis pupuk
Phonska. Selain itu, pemberian pupuk tunggal juga dapat meningkatkan kadar hara
disetiap unsurnya. Menurut Fitrianti et al. (2018) pemupukan berimbang dapat
meningkatkan keberhasilan produktivitas tanaman dengan mencari dosis yang tepat

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Tabel 31. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Ubi Kayu Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL I SUL 11 SUL 111 SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,733_,4_2 ha 567,_05. ha 331,_35.ha 2026_,25_ ha 362,?4_ ha 2,103.,5_1 ha 934,;33_ ha 1.091.,7_5 ha 2.385_,5_7 ha 613,_72. ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
I)g‘perat”r rerata st s1 s1 s1 st s1 s1 s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Media perakaran
(rc)
Tekstur S2 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1
(ﬁg’)""'ama" tanah s2 s3 s3 s3 s2 N s3 s3 s3 s3
Hara tersedia (na)
N-total S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1
P.0s S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
K20 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) s1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H.O S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1
C-Organik (%) s1 s1 s1 s1 s1 S1 s1 s1 s1 s1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S2 S2 S2 S1 s1 s1 s1 S2 S2 S2
Kelas Kesesuaian S2oalircl/ 3100 S3-rc2 S3-rc2 S2-rc2 N-rc2 S3-rc2 S3-rc2 $3-rc2 S3-rc2
Lahan Potensial rc2/ehl
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Tabel 31. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Ubi Kayu Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XIlI SUL XI1I SUL X1V SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09. ha 1.487.,4_2 ha 1.97§,1E_3 ha 528,91_ ha 1.027_,85 ha 148,71_ ha 5,942,93 2.798_,8_3 ha 2.300_,69 ha 2.309_,5{1 ha

Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

Temperatur (tc)

gg;‘perat“r rerata s1 s1 s1 s1 s1 st st s1 s1 s1

Ketersediaan air

(wa)

Curah hujan (mm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Ketersediaan

oksigen (0a)

Drainase S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Media perakaran

(rc)

Tekstur S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S1

(*i‘fg)""'ama” tanah s3 s3 ) s3 s3 ) s3 s3 2 s2

Hara tersedia (na)

N-total S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2

P20s S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

K20 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1

Retensi Hara (nr)

KTK (cmol) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1

pH H>0O S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1

C-Organik (%) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1

Bahaya Erosi (eh)

Lereng (%) S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2 S2 S3 S3

celas Kesesuaian S3-1c2 S3-1c2 SZICIICY - s3rea sgrez STl gz S3-1c2 S3-eh1 S3-eh1
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Tanah yang masam dapat ditingkatkan dengan proses pengapuran untuk
mengstabilkan pH tanah, sehingga tingkat keasaman tanah sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman ubi kayu. Menurut Delina et al. (2019) proses pengapuran dapat
menaikkan pH tanah yang masam dengan menetralkan ion H* di dalam tanah,
sehingga mampu meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara. Upaya
perbaikan lahan untuk faktor pembatas kemiringan lereng pada SUL I, 11, 111, 1V,
V, VI, IX, X, X, X1V, XV, XVI, XVII, XVIII, XIX, dan XX dengan kelas S2
— N dapat dilakukan dengan pembuatan terasering untuk lahan yang memiliki
tingkat kecuraman yang tinggi. Upaya tersebut diharapkan mampu mengurangi
bahaya erosi yang dapat terjadi dengan memperbaiki kemiringan lereng. Menurut
Parenja et al. (2025) pembuatan terasering mampu mengurangi tingkat laju erosi
secara signifikan, meningkatkan daya masuk infiltrasi air, menjaga struktur tanah,

dan memberikan produktivitas lahan.

455.Talas

Kesesuaian lahan potensial tanaman talas diperoleh dari hasil upaya
perbaikan faktor pembatas yang bersifat tidak permanen pada setiap satuan unit
lahan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Kesesuaian lahan
potensial disajikan pada Tabel 15. dan llustrasi 32. Berdasarkan Tabel 15. dan
llustrasi 32. diperoleh hasil kesesuaian lahan potensial untuk tanaman talas pada
setiap satuan unit lahan yang terdapat pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan

Bambakaenu.
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Upaya perbaikan dilakukan dengan skenario peningkatan satu kelas setiap
parameter, seperti untuk faktor pembatas dengan kelas parameter S3 ditingkatkan
menjadi S2. Hal tersebut dikarenakan peningkatan kelas kesesuaian lahan
umumnya dilakukan secara bertahap serta tidak semua faktor pembatas dapat
diperbaiki secara instan dan optimal. Faktor pembatas kemiringan lereng yang
curam kurang cocok untuk tanaman talas yang menyukai daerah lembab dan
tergenang air. Menurut Njuguna et al. (2023) tanaman talas menyukai daerah yang
lembab dan tergenang air, sehingga daerah yang memiliki kondisi kemiringan
lereng curam dapat menyebabkan penurunan air akibat gravitasi bumi.

Upaya peningkatan kelas hara tersedia seperti parameter nitrogen dapat
ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik seperti pupuk kandang. Pemberian
pupuk anorganik majemuk atau pupuk anorganik tunggal juga diharapkan mampu
meningkatkan kadar nitrogen di tanah. Menurut Liu et al. (2023) aplikasi pupuk
urea mampu meningkatkan kandungan N didalam tanah seperti NH4* dan NOs',
serta mampu mempercepat proses mineralisasi nitrogen sehingga meningkatkan
ketersediaan nitrogen bagi tanaman. Satuan unit lahan yang memperoleh kelas S2
— S3 pada parameter fosfor dapat dilakukan peningkatan kelas dengan pemberian
pupuk tunggal atau pupuk majemuk seperti pupuk Phonska yang umumnya
digunakan pada Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu. Selain itu,
faktor pembatas kalium yang memperoleh kadar yang rendah dapat dilakukan
dengan pemupukan menggunakan pupuk KCI dengan dosis yang tepat sehingga

sesuai dengan kebutuhan tanaman talas.
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Upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada wilayah uji 1V, V, VII, IX, XII,
X111, XV, dan XVII memperoleh kelas S2 — S3 untuk parameter pH tanah dengan
asumsi peningkatan pada satu kelas diatasnya. Kandungan pH tanah terendah
terdapat pada SUL IX dengan kelas S3 untuk tingkat keasaman 4,47 (sangat
masam) sedangkan dari kelas S3 diperlukan kondisi minimal > 5 (masam) untuk
tergolong kelas S2 tanaman talas. Keperluan kapur dolomit untuk meningkatkan
kandungan pH tanah adalah 1,6 ton/ha untuk meningkatkan ke kelas S2. Menurut
Sunarsih et al. (2018) aplikasi 1,5 ton/ha kapur dolomit mampu meningkatkan pH
tanah sebesar 0,5 — 1 serta mampu memberikan produksi yang maksimal.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada wilayah uji 111, 1V, V, VIII, X,
X1, X1, X, XV, XVII, dan XX memperoleh kelas S2 untuk parameter C-organik
dengan asumsi peningkatan pada satu kelas diatasnya. Kandungan C-organik
terendah terdapat pada SUL Il dengan kelas S2 sebesar 0,55% (sangat rendah)
sedangkan dari kelas S2 diperlukan kondisi minimal > 0,8% (sangat rendah) untuk
tergolong kelas S1 tanaman talas. Keperluan bahan organik untuk meningkatkan
kandungan adalah 1,38 ton/ha atau 0,25% yang dapat diperoleh dari aplikasi 1,56
ton/ha biochar dan 5,85 ton/ha kompos untuk meningkatkan ke kelas S2. Penentuan
aplikasi biochar dan kompos berdasarkan hasil penelitian Wijaya et al. (2024)
didapatkan hasil aplikasi 6,25 ton/ha biochar dan 23,4 ton/ha kompos dapat

meningkatkan bahan organik di lahan sebesar 1% atau 5,52 ton/ha bahan organik.
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Tabel 32. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Talas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL | SUL 11 SUL I SUL IV SUL V SUL VI SUL VII SUL VIII SUL IX SUL X
Karakteristik Lahan 3,73342ha 567,06ha 331,35ha 2026,25ha 362,24ha  2,103,51 ha 934,33 ha 1.091,75ha  2.385,57ha 613,72 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
gfg;‘perat“r rerata st st s1 s1 s1 st st s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S2 S2
Media perakaran
(rc)
Tekstur S2 S1 S3 S2 S1 S3 S1 S2 S1 S1
(*i‘fg)""'ama” tanah s1 s2 s2 ) s1 s3 ) s2 s2 s2
Hara tersedia (na)
N-total S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1
P20s S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
K20 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
pH H.0 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S3 S3 S3 S2 S2 S1 S1 S3 S3 S3
Kelas Kesesuaian S52-wal/ S2-wal/
. S3-ehl S3-ehl S3-rcl/ehl  oal/rcl/rc2 S3-rcl/rc2 S2-wal/rc2 S3-ehl S3-ehl S3-ehl
Lahan Potensial /nal/ehl ehl
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Tabel 32. Kesesuaian Lahan Potensial Tanaman Talas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Kualitas dan SUL XI SUL XII SUL X111 SUL XIV SUL XV SUL XVI SUL XVII SUL XVIII SUL XIX SUL XX
Karakteristik Lahan 644,_09_ ha 1.487_,4_2 ha 1.976_,1{3 ha 528,_91_ ha 1.027_,85 ha 148,71_ ha 5,942,93 2.798_,8_3 ha 2.300_,69 ha 2.309_,5{1 ha
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Temperatur (tc)
gg;‘perat“r rerata s1 s1 s1 s1 s1 st st s1 s1 s1
Ketersediaan air
(wa)
Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Kelembapan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Ketersediaan
oksigen (0a)
Drainase S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Media perakaran
(rc)
Tekstur S1 S1 S3 S1 S1 S1 S1 S3 S1 S1
(*i‘fg)""'ama” tanah s2 s2 s1 s2 s2 s1 ) s2 s1 s1
Hara tersedia (na)
N-total S2 S2 S2 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2
P20s S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
K20 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Retensi Hara (nr)
KTK (cmol) s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1 s1
pH H.0 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S1
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya Erosi (eh)
Lereng (%) S1 S1 S2 S2 S3 S3 S3 S3 S3 S3
Kelas Kesesuglan S2-wal/rc2 S2-wal/rc2 S3-rcl S2-wal/rc2 S3-ehl S3-ehi S3-ehi S3-rcl/ehl S3-ehl S3-ehl
Lahan Potensial /nal /nal /ehl

128



129

Upaya perbaikan lahan untuk faktor pembatas kemiringan lereng pada
seluruh satuan unit lahan di wilayah dengan kelas S2 — N dapat dilakukan dengan
pembuatan terasering untuk lahan yang memiliki tingkat kecuraman yang tinggi.
Upaya tersebut diharapkan mampu mengurangi bahaya erosi yang dapat terjadi
dengan memperbaiki kemiringan lereng, dan memberikan produktivitas lahan.
Menurut Parenja et al. (2025) pembuatan terasering mampu mengurangi tingkat
laju erosi secara signifikan, meningkatkan daya masuk infiltrasi air, menjaga

struktur tanah, dan memberikan produktivitas lahan.

4.6. Upaya Peningkatan Kelas Hara Tersedia

Peningkatan kelas kesesuaian lahan pada suatu kawasan dipengaruhi oleh
kelas setiap parameter yang di uji. Upaya peningkatan kelas hara tersedia dapat
dilakukan dengan penambahan atau pemberian pupuk secara berkala agar sesuai
dengan kebutuhan setiap tanaman. Hasil upaya peningkatan kelas hara tersedia
dilakukan dengan skenario peningkatan satu kelas diatasnya untuk memperoleh
kondisi hara ideal yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Upaya peningkatan

kelas hara tersedia ditampilkan pada Tabel 33. dan Tabel 34.
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Tabel 33. Upaya Peningkatan Kelas Fosfor pada Tanaman Pangan

P205 (Padi Gogo, Jagung, Kedelai) P205 (Ubi Kayu, Talas)
Satuan Pupuk yang Pupuk yang
Unit Aktual Ideal diperlukan Aktual Ideal diperlukan
Lahan (mg/kg)  (mg/kg) (kg/ha) (mg/kg) (mg/kg) (kg/ha)

I 23,42 41 63,28 23,42 21 -
I 16,85 21 16,18 16,85 21 16,18
i 13,15 21 35,32 13,15 21 35,32
v 17,19 21 13,71 17,19 21 13,71
\/ 26,34 41 52,77 26,34 21 -
VI 16,49 21 20,29 16,49 21 20,29
VI 24,06 41 71,14 24,06 21 -
VIl 18,50 21 9,00 18,50 21 9,00
IX 21,76 41 63,49 21,76 21 -
X 12,08 21 34,78 12,08 21 34,78
XI 17,01 21 16,76 17,01 21 16,76
Xl 22,04 41 79,63 22,04 21 -
XHI 16,70 21 19,35 16,70 21 19,35
XV 13,21 21 32,71 13,21 21 32,71
XV 16,23 21 20,03 16,23 21 20,03
XVI 20,59 21 1,72 20,59 21 1,72
XVII 16,25 21 19,95 16,25 21 19,95
XVIII 21,60 41 87,30 21,60 21 -
XIX 31,12 41 35,56 31,12 21 -
XX 24,95 41 52,96 24,95 21 -

Berdasarkan Tabel 33. diperlihatkan hasil upaya peningkatan kelas parameter
fosfor untuk tanaman padi gogo, jagung, dan kedelai dengan satuan unit lahan
XV merupakan unit yang memerlukan penambahan pupuk tertinggi yaitu 87,30
kg/ha untuk memperoleh kelas satu tingkat diatasnya. Satuan unit lahan XVIII
memperoleh kelas S2 dengan kadar fosfor 21,60 mg/kg, sedangkan untuk
memperoleh kelas S1 memerlukan kadar fosfor ideal sebesar 41 mg/kg, sehingga
diperlukan 87,3 kg/ha atau 873 kg Phonska/ha. Selain itu, upaya peningkatan kelas
parameter fosfor pada tanaman ubi kayu dan talas untuk satuan unit lahan I, V, VII,
IX, X1, XVIII, XIX, XX tidak dilakukan penambahan pupuk dikarenakan kadar

fosfor sudah >21 mg/kg atau kelas S1, sehingga termasuk kadar ideal untuk
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tanaman ubi kayu dan talas. Selain itu, untuk satuan unit lahan 111 merupakan unit
lahan yang memerlukan penambahan pupuk tertinggi yaitu 35,32 kg/ha untuk
memperoleh kelas satu tingkat diatasnya. Satuan unit lahan 111 memperoleh kelas
S2 dengan kadar fosfor 13,15 mg/kg, sedangkan untuk memperoleh kelas S1
memerlukan kadar fosfor ideal sebesar 21 mg/kg sehingga diperlukan penambahan
pupuk sebesar 35,3 kg/ha atau 353 kg Phonska/ha. Perhitungan kebutuhan hara
bertujuan untuk memastikan agar pemberian nutrisi sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Menurut Kurniawan et al. (2025) pemberian pupuk secara efisien
bertujuan untuk memastikan nutrisi diserap oleh tanaman dan tidak berdampak
pada penurunan kesuburan tanah karena penggunaan pupuk secara berlebihan.

Tabel 34. Upaya Peningkatan Kelas Kalium pada Tanaman Pangan

K20 (Padi Gogo, Ubi Kayu, Talas) K20 (Jagung, Kedelai)
Satuan Pupuk yang Pupuk yang
Unit Aktual Ideal diperlukan Aktual Ideal diperlukan
Lahan (mg/kg)  (mg/kg) (ka/ha) (mg/kg) (mg/kg) (k/ha)

I 20,14 21 3,09 20,14 21 3,09
I 13,25 21 30,22 13,25 21 30,22
Il 15,35 21 25,42 15,35 21 25,42
v 10,98 21 36,07 10,98 21 36,07
\ 21,92 21 - 21,92 41 68,68
VI 19,35 21 7,42 19,35 21 7,42
VI 20,15 21 3,57 20,15 21 3,57
VIl 12,35 21 31,14 12,35 21 31,14
IX 10,25 21 35,47 10,25 21 35,47
X 12,45 21 33,34 12,45 21 33,34
Xl 16,35 21 19,53 16,35 21 19,53
Xl 21,15 21 - 21,15 41 83,37
XHI 9,85 21 50,17 9,85 21 50,17
XV 13,58 21 31,16 13,58 21 31,16
XV 13,28 21 32,42 13,28 21 32,42
XVI 19,63 21 5,75 19,63 21 5,75
XVII 10,25 21 45,15 10,25 21 45,15
XVIII 18,45 21 11,47 18,45 21 11,47
XIX 21,15 21 - 21,15 41 71,46

XX 16,35 21 15,34 16,35 21 15,34
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Berdasarkan Tabel 34. diperlihatkan hasil upaya peningkatan kelas parameter
kalium untuk tanaman jagung, dan kedelai dengan satuan unit lahan XII merupakan
unit yang memerlukan penambahan pupuk tertinggi yaitu 83,37 kg/ha untuk
memperoleh kelas satu tingkat diatasnya. Satuan unit lahan X1I memperoleh kelas
S2 dengan kadar kalium 21,15 mg/kg, sedangkan untuk memperoleh kelas S1
memerlukan kadar kalium ideal sebesar 41 mg/kg, sehingga diperlukan 83,4 kg/ha
atau 139 kg KCl/ha. Selain itu, upaya peningkatan kelas parameter kalium pada
tanaman padi gogo, ubi kayu, dan talas untuk satuan unit lahan V, XII, X1X tidak
dilakukan penambahan pupuk dikarenakan kadar kalium sudah >21 mg/kg atau
kelas S1, sehingga termasuk kadar ideal untuk tanaman padi gogo, ubi kayu, dan
talas. Selain itu, untuk satuan unit lahan XIII merupakan unit lahan yang
memerlukan penambahan pupuk tertinggi yaitu 50,17 kg/ha untuk memperoleh
kelas satu tingkat diatasnya. Satuan unit lahan X111 memperoleh kelas S2 dengan
kadar kalium 9,85 mg/kg, sedangkan untuk memperoleh kelas S1 memerlukan
kadar kalium ideal sebesar 21 mg/kg sehingga diperlukan penambahan pupuk
sebesar 50,2 kg/ha atau 83,6 kg KCl/ha. Menurut Fitrianti et al. (2018) pemupukan
berimbang dapat meningkatkan keberhasilan produktivitas tanaman dengan

mencari dosis yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

4.7. Kelas dan Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan Aktual

Berdasarkan Tabel 35. diperoleh hasil analisis kesesuaian lahan aktual pada
setiap komoditas tanaman pangan yang sudah ditanam maupun berpotensi di

Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu diperoleh dari proses matching
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atau pencocokan antara karakteristik lahan dengan syarat tumbuh masing — masing
tanaman. Secara umum, hasil penilaian kesesuaian lahan aktual menunjukkan
bahwa sebagian besar satuan unit lahan berada pada kelas S3 (sesuai marjinal) dan
N (tidak sesuai), yang mengindikasikan bahwa kawasan ini masih menghadapi
berbagai faktor pembatas yang cukup signifikan dalam mendukung budidaya
tanaman pangan. Pola kelas kesesuaian lahan aktual yang diperoleh sangat
dipengaruhi oleh kondisi jenis tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan
pada setiap satuan unit lahan. Satuan unit lahan yang berada pada wilayah dengan
kemiringan lereng curam hingga sangat curam seperti SUL XIX dan XX secara
konsisten memperoleh kelas N untuk seluruh komoditas yang diuji. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa faktor topografi, khususnya kemiringan lereng,
menjadi pembatas dominan pada satuan unit lahan tersebut. Lereng yang curam
hingga sangat curam berpotensi meningkatkan laju erosi, mengurangi kedalaman
efektif tanah, serta menurunkan kemampuan tanah dalam menahan air dan unsur
hara. Akibatnya, media perakaran menjadi kurang optimal bagi pertumbuhan
tanaman, sehingga hampir seluruh komoditas tidak dapat berkembang dengan baik
pada kondisi tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa kemiringan lereng merupakan faktor pembatas
dominan yang paling menentukan kelayakan lahan di kawasan ini. Menurut Zhang
et al. (2022) kemiringan lereng yang tinggi memengaruhi sifat fisik dan kimia
tanah, meningkatkan risiko erosi, serta membatasi kemampuan lahan dalam
menyimpan air dan hara bagi tanaman. Faktor pembatas bahaya erosi (ehl) yang

muncul secara konsisten pada hampir seluruh satuan unit lahan dengan kemiringan
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lereng miring hingga sangat curam memperkuat temuan bahwa lereng merupakan
penentu utama variasi kelas kesesuaian lahan di kawasan ini. Jenis tanah juga
memberikan pengaruh terhadap pola kelas kesesuaian lahan aktual yang diperoleh.
Satuan unit lahan yang didominasi oleh jenis tanah Fluvisols dan Acrisols seperti
pada Kawasan Lalundu, cenderung memperoleh faktor pembatas hara tersedia (na2,
na3) dan retensi hara (nr2, nr3) yang lebih sering muncul. Hal ini sejalan dengan
karakteristik Fluvisols dan Acrisols yang umumnya memiliki kesuburan rendah
hingga sedang dengan kandungan nitrogen, fosfor, dan bahan organik yang terbatas.
Sementara itu, satuan unit lahan yang berada pada kawasan dengan jenis tanah
Gleisols dan Ferralsols seperti pada Kawasan Bambakaenu, turut mencirikan faktor
pembatas media perakaran (rcl, rc2) berupa kedalaman tanah dangkal yang menjadi
pembatas utama pada komoditas ubi kayu yang memerlukan kedalaman tanah lebih
dari 100 cm untuk pertumbuhan umbi yang optimal.

Apabila dilihat dari penggunaan lahan, satuan unit lahan yang berada pada
wilayah dengan lereng datar hingga landai dan telah dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian aktif cenderung memperoleh kelas kesesuaian lahan S3 dengan faktor
pembatas yang lebih bervariasi namun dapat diperbaiki seperti ketersediaan oksigen
(oal) dan ketersediaan air (wal). Sebaliknya, satuan unit lahan yang berada pada
wilayah perbukitan dengan kemiringan lebih curam dan belum dimanfaatkan secara
intensif lebih banyak memperoleh kelas N karena faktor pembatas bahaya erosi

yang bersifat dominan dan berpotensi permanen tanpa upaya konservasi.



Tabel 35. Kesesuaian Lahan Aktual dan Faktor Pembatas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Satuan Kesesuaian Lahan Aktual
Unit Lahan Padi Gogo Jagung Kedelai Ubi Kayu Talas
| N-ehl S3-0al/na3 /ehl S3-0al/na3 /ehl S3-oal/ehl N-ehl
] N-ehl S3-na2/ na3/ehl S3-na2/ na3/ehl S3-rc2/ehl N-ehl
Il N-ehl S3-rc1/na2 /na3/ehl S3-rc1/na2 /na3/nr3/ehl S3-rc2/ehl N-ehl
v S3-oal/nal/na2/nr3 S3-oal/nal/na2/na3/nr2  S3-oal/nal/na2/na3/nr3 S3-o0al/rc2/nal S3-oal/nal /ehl
V S3-nr3 S3-nr2 S3-nr3 S2-rc2/nal /nr3/ehl S3-ehl
VI S3-rc1/na2 S3-rc1/na2 /na3 S3-rcl/rc2/ na2 /na3 N-rc2 S3-rcl/rc2
Vi S2-wal/nal/na2/ S3-na3/nr2 S3-na3 S3-rc2 S2-wal/rc2
na3/nr2 /nal/na3/nr2/ehl
VI N-ehl S3-0al/nal /na2/na3/ehl S3-oal/nal/ na2/na3 S3-0al/rc2/ nal/ehl  N-ehl
/nr3/ehl
IX N-ehl S3-0al/na3/ nr2/ehl S3-0al/na3 /nr2/ehl S3-0al/rc2/ nr2/ehl N-ehl
X N-ehl S3-0al/na2/ na3/ehl S3-0al/na2 /na3/nr3/ ehl  S3-oal/ rc2/ehl N-ehl
XI S3-nal/na2/nr3 S3-nal/na2/na3 S3-nal/na2/na3/nr3 S3-rc2/nal S3-nal
Xl S3-nal/nr3 S3-nal/nr2 S3-nal/nr3 S3-rc2/nal S3-nal
X1 S3-rc1/nal/na2/na3/ S3-rcl/nal/na2/na3/nr2  S3-rcl/nal/na2/na3/ S3-nal/na3/nr2 S3-rc1/nal/ na3/ehl
nr2/nr3 nr2/nr3
XV S3-na2 S3-na2/na3 S3-na2/na3 S3-rc2 S3-ehl
XV N-ehl S3-nal/na2/ na3/nr2/ehl  S3-nal/na2/ na3/nr3/ehl S3-rc2/nal /ehl N-ehl
XVI N-ehl S3-nal/na2 /na3/ehl S3-nal/na2 /na3/ehl S3-nal/ehl N-ehl
XVII N-ehl S3-nal/na2 /na3/nr2/ehl  S3-nal/na2/na3/nr2/ S3-rc2/nal /nr2/ehl N-ehl
nr3/ehl
XVIII N-ehl S3-rc1/na3 /ehl S3-rcl/na3 /ehl S3-rc2/ehl N-ehl
XIX N-ehl N-ehl N-ehl N-ehl N-ehl
XX N-ehl N-ehl N-ehl N-ehl N-ehl
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Jika ditinjau dari perbandingan antar komoditas, jagung dan kedelai
menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan komoditas lainnya dengan
mendominasi kelas S3 pada sebagian besar satuan unit lahan yang masih memiliki
peluang untuk diperbaiki. Komoditas ubi kayu memperoleh variasi kelas yang lebih
luas mulai dari S2 hingga N, namun sangat dibatasi oleh faktor media perakaran
(rc2) yaitu kedalaman tanah yang tidak sesuai. Sementara itu, padi gogo dan talas
justru memperoleh kelas N pada sebagian besar satuan unit lahan terutama akibat
faktor pembatas bahaya erosi yang tidak dapat ditoleransi oleh kedua komoditas
tersebut.

Perbedaan kelas kesesuaian antar komoditas ini tidak mencerminkan
inkonsistensi data, melainkan menggambarkan perbedaan ambang batas (threshold)
syarat tumbuh dari masing-masing tanaman dalam merespons kondisi lingkungan
yang sama. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan untuk proses budidaya tanaman
jagung dan kedelai sangat mungkin untuk dikembangkan secara aktual di Kawasan
Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu, meskipun tetap memerlukan intervensi
perbaikan lahan untuk meningkatkan kelasnya menuju kesesuaian yang lebih

optimal.

4.8. Kelas dan Faktor Pembatas Kesesuaian Lahan Potensial

Berdasarkan Tabel 36. diperoleh analisis kesesuaian lahan potensial yang
merupakan hasil upaya perbaikan pada setiap parameter yang memungkinkan
terjadi peningkatan kelas pada faktor pembatas yang bersifat tidak permanen.

Secara keseluruhan, kelas kesesuaian lahan potensial menunjukkan peningkatan
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yang cukup berarti dibandingkan kesesuaian lahan aktual, khususnya pada satuan
unit lahan yang sebelumnya memperoleh kelas S3 dengan faktor pembatas yang
masih dapat diintervensi secara teknis, seperti hara tersedia, retensi hara,
ketersediaan oksigen, dan ketersediaan air. Peningkatan kelas ini menunjukkan
bahwa lahan di kawasan ini memiliki potensi yang lebih besar apabila didukung
oleh pengelolaan dan perbaikan lahan yang tepat.

Pola peningkatan kelas kesesuaian lahan potensial sangat dipengaruhi oleh
karakteristik jenis tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan pada masing-
masing satuan unit lahan. Satuan unit lahan yang berada pada wilayah dengan
kemiringan lereng datar hingga landai serta kondisi jenis tanah dengan kemampuan
perbaikan yang memadai seperti SUL 1V, V, VII, XI, XII, dan XIV, secara umum
mengalami peningkatan kelas dari S3 menjadi S2 untuk beberapa komoditas setelah
dilakukan upaya perbaikan. Faktor pembatas yang dapat ditingkatkan kelas
kesesuaian lahannya pada satuan unit lahan tersebut meliputi ketersediaan oksigen
(oal), haratersedia (nal, na2, na3), dan retensi hara (nr2, nr3) melalui pemambahan
pupuk berimbang, penambahan bahan organik, serta pemberian kapur dolomit.
Menurut Hasibuan et al. (2024) tujuan dilakukannya upaya perbaikan adalah untuk
meningkatkan kelas kesesuaian lahan dari marjinal menjadi sesuai, meningkatkan
produktivitas hasil panen, serta mengoptimalkan penggunaan lahan suboptimal
melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Satuan unit lahan yang terletak pada kawasan dengan jenis tanah yang
memiliki kedalaman tanah dangkal (rc2) secara dominan seperti SUL 111, VI, XIII,

dan XVIII, tidak mengalami peningkatan kelas meskipun telah dilakukan upaya
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perbaikan. Hal ini disebabkan oleh sifat media perakaran yang tergolong faktor
pembatas permanen, di mana upaya pendalaman tanah secara teknis dinilai tidak
sebanding dengan hasil pertanian yang akan diperoleh. Kondisi serupa juga terjadi
pada SUL XIX dan XX yang tetap memperoleh kelas S3 untuk seluruh komoditas
pada kesesuaian lahan potensial, meskipun telah terjadi peningkatan dari kelas N
sebelumnya.

Peningkatan dari N menjadi S3 pada SUL XIX dan XX tersebut merupakan
faktor pembatas tertinggi yaitu bahaya erosi (ehl) yang diupayakan melalui
pembuatan terasering, namun faktor pembatas kemiringan lereng tetap membatasi
optimalisasi lahan secara penuh. Satuan unit lahan dengan kemiringan lereng yang
curam tidak dapat sepenuhnya meningkatkan kelas kesesuaian lahan, walaupun
ditopang oleh jenis tanah yang baik, karena menjadi faktor yang paling membatasi
peningkatan kelas kesesuaian lahan di kawasan ini. Pemanfaatan lahan untuk satuan
unit lahan yang sebelumnya telah digunakan sebagai areal pertanian aktif dengan
kemiringan lereng yang lebih rendah memperlihatkan upaya perbaikan yang lebih
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa lahan yang telah dikelola memiliki kondisi
awal yang lebih siap untuk ditingkatkan potensinya melalui intervensi teknis,
dibandingkan dengan lahan yang belum dimanfaatkan secara intensif dan berada
pada kemiringan lereng tinggi. Oleh karena itu, arahan pengembangan komoditas
tanaman pangan secara potensial sebaiknya diprioritaskan pada satuan unit lahan
dengan kemiringan datar hingga landai yang memiliki jenis tanah yang responsif

terhadap perbaikan.



Tabel 36. Kesesuaian Lahan Potensial dan Faktor Pembatas Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu

Satuan Kesesuaian Lahan Potensial
LL;E::“ Padi Gogo Jagung Kedelai Ubi Kayu Talas
| S3-ehl S2-tcl/wal/oal/na3/ehl S2-tcl/wal/wa2/oal/na3/ehl S2-o0al/rcl/ rc2/ehl S3-ehl
I S3-ehl S2-tcl/wal/na2/na3/ehl S2-tcl/wall/ wa2/rc2/na2/na3/ehl S3-rc2 S3-ehl
Il S3-rcl/ehl S3-rcl S3-rcl S3-rc2 S3-rcl/ehl
v S2-wal/oal/nal/ S2-tcl/wal/oal/nal/na2/ S2-tcl/wal/ S3-rc2 S2-wal/
na2/nr3 na3/nr2 wa2/oal/rc2/nal/na2/na3/nr3 oal/rcl/rc2/nal/ehl
Vv S2-wal/nr3 S2-tcl/wal/nr2 S2-tcl/wal /wa2/nr3 S2-rc2 S2-wal/ ehl
VI S3-rcl S3-rcl S3-rcl/rc2 N-rc2 S3-rcl/rc2
VI S2-wal S2-tcl/wal/na3/ nr2 S2-tcl/wal /wa2/rc2/ na3 S3-rc2 S2-wal/rc2
VI S3-ehl S2-tcl/wal/oal/nal/na2/ S2-tcl/wal/wa2/oal/rc2/nal/ S3-rc2 S3-ehl
na3/ehl na2/na3/nr3/ehl
IX S3-ehl S2-tcl/wal/ oal/na3/ S2- S3-rc2 S3-ehl
nr2/ehl tcl/wal/wa2/oal/rc2/na3/nr2/ehl
X S3-ehl S2-tcl/wal/oal/na2/ S2-tcl/wal/wa2/oal/rc2/na2/ S3-rc2 S3-ehl
na3/ehl na3/nr3/ehl
Xl S2-wal/nal/na2/nr3  S2-tcl/wal/ nal/na2/na3 S2-tcl/wallwa2/rc2/nall S3-rc2 S2-wal/rc2 /nal
na2/na3/nr3
Xl S2-wal/nal/ nr3 S2-tcl/wal/nal/nr2 S2-tcl/wal/ wa2/rc2/nal/nr3 S3-rc2 S2-wal/rc2 /nal
X1 S3-rcl S3-rcl S3-rcl S2-rcl/rc2/ nal/na3/nr2  S3-rcl
4\ S2-wal/na2 S2-tcl/wal/ na2/na3 S2-tc1/ wal/wa2/ rc2/na2/na3 S3-rc2 S2-wal/rc2 /ehl
XV S3-ehl S2-tcl/wal/nal/na2/na3/ S2-tcl/wallwa2 /rc2/nal/na2/ S3-rc2 S3-ehl
nr2/ehl na3/nr3/ehl
XVI S3-ehl S2- tcl/wal/nal/na2/ S2-tcl/wal/wa2/nal/na2/na3/ehl S2-rc2/nal /ehl S3-ehl
na3/ehl
XVII S3-ehl S2- tcl/wall/ nal/na2/na3/ S2-tcl/wallwa2/rc2/nal/na2/na3/ S3-rc2 S3-ehl
nr2/ehl nr2/nr3/ehl
XVIII S3-rcl/ehl S3-rcl S3-rcl S3-rc2 S3-rcl/ehl
XIX S3-ehl S3-ehl S3-ehl S3-ehl S3-ehl
XX S3-ehl S3-ehl S3-ehl S3-ehl S3-ehl
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Apabila ditinjau dari perbandingan antar komoditas, hasil kesesuaian lahan
potensial secara tegas menunjukkan bahwa jagung dan kedelai merupakan
komoditas yang paling layak dan paling banyak memperoleh kelas S2 setelah
dilakukan upaya perbaikan. Jagung memperoleh kelas S2 pada 14 dari 20 satuan
unit lahan, sedangkan kedelai juga memperoleh kelas S2 pada 13 satuan unit lahan,
menjadikan keduanya sebagai komoditas dengan potensi pengembangan terluas di
kawasan ini. Keunggulan jagung dan kedelai dibandingkan komoditas lainnya
disebabkan oleh kemampuan adaptasinya yang lebih luas terhadap variasi kondisi
tanah dan iklim setempat, serta faktor pembatas yang dihadapinya sebagian besar
bersifat tidak permanen sehingga dapat diperbaiki melalui intervensi teknis.
Sementara itu, padi gogo hanya memperoleh kelas S2 pada beberapa satuan unit
lahan tertentu dan masih memperoleh kelas S3 hingga N pada mayoritas satuan unit
lahan lainnya, terutama karena persyaratan tumbuhnya yang lebih ketat terhadap
ketersediaan air dan kondisi lereng. Ubi kayu menunjukkan peningkatan kelas yang
terbatas, dimana sebagian besar satuan unit lahan tetap berada pada kelas S3 bahkan
N pada SUL VI karena faktor pembatas media perakaran berupa kedalaman tanah
yang dangkal bersifat permanen dan tidak dapat diperbaiki. Talas juga memperoleh
kelas S2 hanya pada beberapa satuan unit lahan dengan kondisi lereng yang
mendukung, namun tetap terbatas oleh faktor bahaya erosi dan media perakaran
pada satuan unit lahan lainnya. Berdasarkan perbedaan respons peningkatan kelas
tersebut, jagung dan kedelai dapat dimanfaatkan sebagai komoditas pangan yang
perlu dikembangkan secara luas di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan

Bambakaenu, sedangkan padi gogo, ubi kayu, dan talas direkomendasikan sebagai
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komoditas yang dapat dibudidayakan tapi perlu mempertimbangkan kondisi

spesifik setiap satuan unit lahan dan perlu pengembangan secara selektif.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kelas kesesuaian lahan aktual komoditas
tanaman pangan di Kawasan Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu umumnya
berada pada kelas S3 (sesuai marjinal), sedangkan setelah dilakukan upaya
perbaikan lahan diperoleh kesesuaian lahan potensial yang terjadi peningkatan
menjadi kelas S2 (cukup sesuai) pada sebagian besar satuan unit lahan untuk
komoditas jagung dan kedelai. Faktor pembatas utama yang mempengaruhi
kesesuaian lahan adalah kemiringan lereng yang berkaitan dengan bahaya erosi,
disertai faktor media perakaran, ketersediaan hara, dan retensi hara. Upaya
perbaikan berupa pembuatan terasering, pemupukan, penambahan bahan organik,
dan pengapuran terbukti dapat meningkatkan kelas kesesuaian lahan pada faktor

pembatas yang bersifat tidak permanen.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan penambahan titik sampel
tanah pada satuan unit lahan yang belum terwakili untuk meningkatkan
representativitas data sifat fisik dan kimia tanah di kawasan. Selain itu, Integrasi
aspek ekonomi dan aspek konservasi lahan dalam penelitian lanjutan sangat
diperlukan agar rekomendasi komoditas tidak hanya mempertimbangkan

kesesuaian teknis, tetapi juga kelayakan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan.
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Harapannya penelitian selanjutnya dapat mencakup evaluasi kesesuaian lahan
untuk komoditas lainnya seperti, komoditas hortikultura, tanaman perkebunan, dan
tanaman rempah atau obat yang berpotensi dikembangkan di Kawasan

Transmigrasi Lalundu dan Bambakaenu.
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